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MOTTO 
 

نسَانَ مِنْ عَلَقٍ  -١-اقـْرَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ  اقـْرَأْ وَربَُّكَ  -٢-خَلَقَ الإِْ

نسَانَ مَا لَمْ يَـعْلَمْ  -٤-الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  -٣-الأَْكْرَمُ  ٥–عَلَّمَ الإِْ  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan, Dia telah 
Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang 

Maha Mulia.  Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.  

 

 العلم صيد والكتابة قيده # قيد صيودك بالحبال الواثقة

“Ilmu itu seperti binatang buruan dan tulisan adalah pengikatnya 
Maka ikatlah buruanmu (tulisanmu) dengan ikatan yang kuat” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi ini diambil dari buku pedoman penulisan karya ilmiah  IAIN 
Jember tahun 2019. 

 
 

TABEL TRANSLITERASI 

Vokal Tunggal Vokal Panjang 

 Â/â ا t̗ ط A ا

 Û/û و Zh ظ B ب

 Î/î ي ‘ ع T ت

  Gh غ Ts ث

 F Vokal Pendek ف J ج

 Q - A ق h̠ ح

 K - I ك Kh خ

 L - U ل D د

 M Vokal Ganda م Dz ذ

 yy يّ  N ن R ر

 ww وّ  W و Z ز

  H ه S س

 diftong ‘ ء Sy ش

 Aw وْ  Y ي Sh ص

 Ay ىْ    Dl ض
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ABSTRAK 
 

Abdil Gufron Anshorullah, 2019: Makna  Al-Qalam dalam Al-Quran (Kajian Tafsir 
Tematik) 

Al-Qur’an merupakan kitab sakral dan otentik bagi umat islam, ia 
merupakan pedoman dan petunjuk bagi mereka. Dalam memahami Al-Quran 
diperlukan penafsiran lebih lanjut terutama tentang term-term tertentu di 
dalamnya. Salah satunya adalah kata Al-Qalam. Yang sangat menarik jika dikaji 
secara tematik. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk meneliti judul ini. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Apa makna Al-Qalam dalam Al-Quran? 2) 
Bagaimana penafsiran para mufassir mengenai Al-Qalam dalam Al-Quran?  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian. Library research dengan objek penelitian yakni 
ayat-ayat Al-Quran yang mengadung term Al-Qalam dan metode pengumpulan 
data dengan studi pustaka. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi. Untuk menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat 
perbedaan yang mencolok pada dua bagian ayat bila dipisah antara periode 
Makkiyah dan Madaniyah misalnya. Pada ayat-ayat Makkiyah (Surat Al-Alaq 
ayat 4 dan surat Al-Qalam) kata Al-Qalam tertulis dengan bentuk tunggal 
sedangkan pada periode Madaniyah (Luqman ayat 27 dan Ali Imran ayat 44) kata 
Al-Qalam tertulis dalam bentuk jamak maka dalam hal ini berdampak pada 
penafsiran ayat Al-Qalam itu sendiri untuk periode Makkiyah maka pemaknaan 
Al-Qalam hanya berputar pada makna “Pena” yang Allah ciptakan untuk mencatat 
catatan takdir dari zaman azali hingga kiamat tiba. Sedangkan makna Al-Qalam  
yang termaktub dalam periode Madaniyah lebih condong pada penafsiran pena 
yang haqiqi untuk surat Luqman ayat 27 sedangkan pada surat Ali Imran ayat 44 
penafsiran ulama dalam hal ini berbeda ada yang menafsiri dengan makna pena 
itu sendiri ada pula yang menafsirinya dengan anak panah atau busur. 

 

Kata kunci: Makna, Al-Qalam, Tafsir tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 
Al-Quran merupakan kitab yang terakhir diturunkan oleh Allah kepada 

Nabi Muhammad dan umatnya. Sebagai mukjizat terbesar bagi sang nabi, 

pedoman yang jelas bagi pengikutnya, bacaan yang indah dan berpahala, 

dan tak pernah bosan walau dibaca berulang kali. 

Salah satu tujuan dari Al-Quran adalah sebagai petunjuk bagi manusia. 

Dalam hal apapun eksistensinya di tengah umat islam dari zaman nabi 

hingga detik ini tetap menjadi refrensi utama bagi mereka. Kajian terhadap 

Al-Quran tidak hanya dikaji oleh orang yang faham tafsir saja melainkan 

juga ada pakar keilmuan lainnya yang membahas Al-Quran secara 

mendalam.  

Maka dari itu sebagai pelajar muslim yang ingin menguak makna Al-

Quran utamanya dalam hal pendidikan sangat diperlukan kajian mengenai 

nilai-nilai qurani dalam pendidikan. Dalam instrumen pendidikan perlu 

terhadap adanya alat tulis yang dikenal dengan pena, yang dalam Al-

Quran disebut Al-Qalam. 

Dalam Al-Quran terdapat kosa kata yang majemuk antara lain yakni 

kata Al-Qalam yang berarti pena. Kata Al-Qalam dalam Al-Quran terdapat 

pada 4 tempat. 2 dalam bentuk tunggal yakni pada surat Al-Alaq ayat 1-5 
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dan Al-Qalam ayat 1, dan dua lainnya berbentuk jamak yakni pada surat 

Luqman ayat 27 dan Ali Imran ayat 44. 

Al-Quran pertama kali turun di gua hira dan surat yang diwahyukan 

pada waktu itu adalah surat Al-Alaq ayat 1-5 sebagai surat perdana yang 

hadir pada nabi, berisi perintah untuk membaca dan perhatian terhadap 

pendidikan  yang berbunyi sebagai berikut: 

نسَانَ مِنْ عَلَقٍ  -١-اقـْرأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ  -٣-اقـْرأَْ وَرَبُّكَ الأَْكْرَمُ  -٢-خَلَقَ الإِْ  

نسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ -٥   الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  -٤- عَلَّمَ الإِْ

Namun lebih spesifik ayat yang terdapat kata Al-Qalam terdapat 

pada ayat ke 4 yang berarti Yang Mengajar (manusia) dengan pena.1 

Selain itu kata Al-Qalam juga terdapat pada surat Al-Qalam ayat 1, 

yang berbunyi: 

 ن وَ الْقَلَمِ  وَمَا يَسْطُرُونَ -۱

“Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis”2 

Terdapat pula kata Al-Qalam pada surat Luqman ayat 27, yang 

berbunyi: 

عَةُ أَبحُْرٍ مَّا نفَِدَتْ كَلِمَاتُ اللَّهِ  اَ فيِ الأَْرْضِ مِن شَجَرَةٍ أقَْلاَمٌ  وَالْبَحْرُ يمَدُُّهُ مِن بَـعْدِهِ سَبـْ  وَلَوْ أنمََّ
                                                             
1 QS. AL-Alaq : 4 
2 QS. Al-Qalam : 1 
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۲۷-إِنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ   

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”3 

Yang terakhir yakni pada surat Ali Imran ayat 44, yang berbunyi: 

 ذَلِكَ مِنْ أنَبَاء الْغَيْبِ نوُحِيهِ إلِيَكَ وَمَا كُنتَ لَدَيْهِمْ إِذْ يُـلْقُون أقَْلاَمَهُمْ  أيَُّـهُمْ يَكْفُلُ مَرْيمََ 

٤٤-وَمَا كُنتَ لَدَيْهِمْ إِذْ يخَْتَصِمُونَ    

Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami Wahyukan 
kepadamu (Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika 
mereka melemparkan pena4 mereka (untuk mengundi) siapa di antara 
mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama 
mereka ketika mereka bertengkar.”5 

Adanya  kata Al-Qalam pada 4 tempat yang berbeda menjadikan 

makna dari Al-Qalam sendiri harus mendapat perhatian dan penafsiran 

yang berbeda. Mengapa harus menggunakan Al-Qalam dalam 

mengajarkan sesuatu. 

Tentu pemaknaan Al-Qalam ini akan berbeda jika dilihat dari 

berbagai sisi terutama tafsir, sejarah dan fungsi Al-Qalam dalam dunia 

pendidikan yang memliki andil besar dalam perkembangan pendidikan 

dari zaman dahulu hingga saat ini. Sebagaimana dalam sejarah nabi yang 

mula-mula menulis adalah nabi Idris. Namun bentuk tulisan pada masa itu 

sulit dikenal apalagi tulisan dari pena yang Allah ciptakan untuk menulis 

                                                             
3 QS. Luqman : 27 
4 Ada sebagian mufasir seperti contoh Al-Alusi yang mengartikan qalam pada ayat tersebut 
sebagai anak panah. Artinya undian itu dilakukan dengan melempar anak panah.  
Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani juz 2, (1415: Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah) 152 
5 QS. Ali Imran : 44 
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catatan takdir sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. Rasulullah 

SAW bersabda 

 صلى االله عَلَيْهِ وَسلم إِن أول مَا خلق االله الْقَلَم والحوتبَّاس قاَلَ: قاَلَ رَسُول االله عَن ابْن عَ 

 قاَلَ: اكْتُبْ قاَلَ: مَا أكتب قاَلَ: كل شَيْء كَائِن إِلىَ يَـوْم الْقِيَامَة ثمَّ قَـرَأَ {ن والقلم وَمَا  

 يسطرون} فالنون الحْوُت والقلم الْقَلَم

Dari sahabat Ibn Abbas berkata: Bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda: Sesungguhnya mahluk Allah yang pertama ia cipta 
adalah pena dan al-huut. Allah berfirman: Tulislah!  lalu pena 
menjawab: Apa yang aku tulis. Maka Allah berfirman: Segala sesuatu 
dari takdir hingga hari kiamat kemudian ia membaca ن والقلم وَمَا يسطرون , 
maka nun itu bermakna ikan besar dan Al-Qalam bermakna pena.6  

 

  Maka beberapa landasan di atas peneliti merasa penting untuk 

membahas dengan seksama dalam sebuah penelitian dengan judul 

“Makna Al-Qalam dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Tematik)” 

B. Rumusan Masalah 
1. Apa makna Al-Qalam dalam Al-Quran? 

2. Bagaimana penafsiran para mufassir mengenai ayat-ayat Al-Qalam dalam 

Al-Quran? 

C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui makna Al-Qalam dalam Al-Quran. 

2. Dapat mengungkapkan penafsiran para mufassir mengenai ayat-ayat Al-

Qalam dalam Al-Quran.  

                                                             
6 Hadits ini berkualitas shahih ligihairihi.  Abu Al-Qasim At-Tabrani,  Al-Mu’jam Al-Kabir Li At-
Thabrani, (1994, Cairo: Maktabah Ibnu Taimiyah), 3507 
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D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, Mengingat sangat minimnya penelitian terhadap 

penafsiran menganai ilmu pengetahuan yang memfokuskan pada makna 

Al-Qalam-nya, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian 

terkait keilmuan khususnya penafsiran tentang Al-Qalam berdasarkan 

interpretasi para ulama berikut hal-hal yang melatarbelakangi perbedaan 

penafsiran tersebut sehingga dapat memilih penafsiran yang lebih sesuai 

dan relevan dengan masa kini. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah 

dalam memberikan wacana reinterpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qalam 

sekaligus menjadi persyaratan pengajuan gelar Sarjana Agama di Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Humaniora, IAIN Jember. 

Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan melengkapi penafsiran 

ayat-ayat Al-Qalam yang rata-rata hanya memfokuskan penekanan pada 

anjuran belajar dan pengajaran Tuhan kepada manuisa. 

Bagi IAIN Jember diharapkan dapat menambah literatur kajian al-

Qur’an khususnya pemaknaan secara ilmiah terhadap makna Al-Qalam 

dalam al-Quran. Selain itu, juga dapat dijadikan pertimbangan lebih lanjut 

dalam menetapkan sistem pendidikan sehingga sesuai dengan nilai-nilai 

qur’ani. 
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Bagi Masyarakat, Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

pedoman sekaligus pertimbangan dalam menerapkan makna Al-Qalam 

dalam kehidupan al-Quran. 

E. Definisi Istilah 

a. Konsep  

Istilah konsep menurut bahasa berarti rancangan dan ide. 

Sedangkan menurut Dagobert D Ranes, sebagaimana yang dikutip 

oleh Irfan, bahwa konsep adalah pengertian yang berkenaan dengan 

objek yang abstrak atau universal, dimana di dalamnya tidak 

mengandung pengertian dan objek-objek khusus.7 

b. Al-Qalam 

Secara etimologis, kata Al-Qalam8 adalah bahasa arab yang berasal 

dari kata dasar م-ل-ق  yang bermakna memotong.9 Namun jika dilihat 

dari kamus Al-Munawwir dan kamus pintar islam maka akan berarti 

pena atau tulisan.10 

Sedangkan secara terminologis, Al-Qalam dimaknai sebagai pena 

takdir yang merupakan sesuatu yang pertama kali Allah ciptakan 

                                                             
7 Irfan,  Konsep Al-Zulm dalam Al-Quran (Sebuah Kajian Tafsir Tematik), (Makassar: Skripsi TH 
UIN Alauddin, 2011), 6 
8 Atau Al-Qalam merupakan nama surat ke- 68 dalam Al-Quran dan ia juga nama lain dari surat 
Al-Alaq karena di dalamnya mengandung term qalam. Lihat di kitab dari Wahbah Zuhaili, Tafsir 
Al-Munir fi Al-Aqidah wa As-Syar’iah wa Al-Manhaj Juz 15,terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 
(Jakarta: Gema Insani, 2014)  
9 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1153 
10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, 1153, dan Muhammad A. Syuropati, 
Kamus Pintar Islam, (Yogyakarta:In Azna Books, 2016), 256 
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untuk menulis segala sesuatu yang terjadi hingga hari kiamat di lauh 

mahfudz.11 

Namun menurut Al-Qurtubi makna Al-Qalam ada 3: 

a. Al-Qalam yang diciptakan Allah sendiri yang ia perintahkan 

untuk menulis. 

b. Al-Qalamnya para malaikat, yang diciptakan oleh Allah yang 

mana dengannya Malaikat menulis segala takdir, ciptaan dan 

af’al Allah. 

c. Al-Qalamnya Manusia, diciptakan manusia dan dengan 

manusia mampu menulis kalam Allah dan mereka bisa 

mencapai tujuan dan cita-citanya.12  

Ia juga menjadi nama surat yang turun pada masa awal nubuat 

Rasulullah SAW yang turun di Mekkah.  

c. Al-Quran 

Al-Quran jika dilihat dari segi bahasa maka ia berasal dari bahasa 

arab yakni asal katanya ( ء-ر-ق  ) yang memiliki mashdar قراءة  dan   

ناأقر .P12F

13
P Yang memiliki makna membaca dan mengumpulkan.P13F

14
P Maka, 

sejatinya Al-Quran adalah kitab yang senantiasa harus dibaca oleh 
                                                             
11 Al-Biqa’i¸ Nadzmu Al-Dhurar fi Tanasubi Al-Ayat wa As-Suwar , (tt, Cairo: Dar Al-kutub alam 
islami), 285  
12 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran  juz 20, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 121 
13 Dalam ilmu sharaf ini dikenal dengan tashrif istilahi. Yangmana hal ini berkaitan dengan 
perubahan makna dari perbedaan shighat. 
14 Sebagaimana firman Allah SWT pada surat Al-Qiyamah : 17-18; 

۱۸–فإَذَِا قَرَأنْاَهُ فَاتَّبِعْ قرُْآنَھُ  -۱۷-عَھُ وَقرُْآنَھُ إنَِّ عَلیَْنَا جَمْ   
Artinya: Sesungguhnya Kami yang akan Mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. 
Apabila Kami telah selesai Membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Lihat di buku dari 
Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi Ulum Al-Quran, (Surabaya: Al-Hidayah, 1973), 20 
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umat islam pada khususnya dan umat manusia pada umumnya, lalu 

Syuropati menyebutkan bahwa Al-Quran adalah bacaan, bacaan yang 

mendatangkan pahala dan firman Allah yamg diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalui malaikat jibril, yang terhimpun dalam mushaf, 

disampaikan secara mutawatir dan meyakinkan, disusun mulai dari 

surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-nas, yangmana jumlah 

suratnya ada 114 surat.15 

d. Kajian 

Pengerian kajian menurut para ahli: Kata ”kajian” berasal dari kata 

”kaji” yang berarti “pelajaran dan penyilidikan (tentang sesuatu)”. 

Bermula dari pengertian kata dasar yang demikian, kata ”kajian” 

menjadi berarti ”proses, cara, perbuatan mengkaji penyelidikan 

(pelajaran yang mendalam); penelaahan.16  

Kata yang dipakai untuk suatu pengkajian atau kepentingan keilmuan, 

atau kata yang dipakai oleh para ilmuwan dalam bidangnya.17 

e. Tafsir tematik 

sebagai metode mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang 

membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global dengan 

                                                             
15 Muhammad A. Syuropati, Kamus Pintar Islam, 212 
16 Tim Penyusun, KBBI (tp, 1999), 431. Lihat di 
https://www.scribd.com/document/359660969/Pengerian-Kajian-Menurut-Para-Ahli, diakses pada 
1 november 2018 
17 http://basando.blogspot.com/2013/01/kata-kajian-pengertian-dan-
contohnya.html#axzz5VfRl784X , diakses pada 1 november 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9 

 

kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi 

dalam Al-Quran.18 

Tafsir tematik atau dikenal dengan maudhu’i merupakan metode 

yang disinyalir telah lama bahkan telah ada sejak lama adanya islam 

tetapi istilah tafsir al-maudhu’i lumayan baru dikenal dalam 

penafsiran sekitar pada abad ke 14 Hijriah/ke -19 Masehi, tepatnya 

ketika ditetapkan sebagai mata kuliah waib pada jurusan tafsir di 

Universitas Al-Azhar yang diprakarsai oleh Abdul Hayy Al-Farmawi 

yang bertindak sebagai ketua jurusan Tafsir Hadits di Universitas Al-

Azhar pada masa itu, adapun di Indonesia penyeberan metode ini 

dimulai oleh Quraish Shihab sebagai alumni langsung dari Universitas 

Al-Azhar.19  

Memang pada awalnya tafsir maudhu’i ini tidak banyak 

berkembang sepesat di era tafsir kontemporer yang dihadirkan untuk 

menjadi solusi bagi penafsiran fenomena kontekstual yang terjadi 

pada zaman yang berbeda. Namun pada awalnya tafsir maudhu’i 

hanya berkutat dalam sebuah surat atau juz tertentu dan itu tak sedetil 

penafsiran tematis era ini. 

a. Kajian teori 

1. Tafsir Maudhu’i atau tematik 

                                                             
18 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 124 
19 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, 391 
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Tafsir maudhu’i merupakan metode yang lumayan baru dikenal 

dalam penafsiran guna menjawab tema-tema problematika dalam 

masyarakat yang belum pernah terjadi sebelumnya.20 Abdul Hayy Al-

Farmawi dalam Al-bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i menyebutkan 

lahirnya metode tematik ini berguna untuk memberikan konsep Al-

Quran terkait tema-tema kehidupan secara komprehensif.21 mengenai 

istilah tafsir maudhu’i ini memiliki pengertian sebagai metode 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang membahas satu tema 

tersendiri, menafsirkannya secara global dengan kaidah-kaidah 

tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi dalam Al-

Quran.22 

Dalam perkembangannya tafsir tematik pada awalnya merupakan 

model tafsir dalam potongan juz ataupun surat tertentu seperti tafsir 

juz amma, tafsir juz 15 dan tafsir surat yasin. Namun seiring 

berjalannya waktu dan zaman yang terus berkembang yang  dengan 

juga dibarengi dengan munculnya banyak problem yang tidak pernah 

terjadi sebelumnya sehingga dirasa urgen untuk menafsirkan Al-

Quran ke dalam tema-tema khusus dan komprehensif. Maka 

muncullah tafsir tematik pada awal tahun 1990-an muncul sosok Prof 

                                                             
20 Lilik Umi Kultsum, Studi Kritis Atas Metode Tafsir Tematis Al-Quran, (Jurnal islamica, Vol.5, 
2011), 354 
21 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah manhajiyah maudhu’iyah  
(tt.: Matba’ah Hadarah Al-Arabiyah, 1991), 25 
22 Fahdi bin Abdurrahman bin Sulaiman Ar-Rumi, Buhuts fi Ushul At-Tafsir wa Manahijih, 
(Riyadh: Maktabah At-taubah), 62 dan Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 
2014), 124 
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Quraish Shihab yang mengarang sebuah buku tentang tafsir tematik 

yakni Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas berbagai persoalan 

umat. Kehadiran buku ini memantik kary-karya tafsir tematik 

berikutnya yang hingga kini menjadi rujukan utama dalam 

perkuliahan tafsir di lembaga setingkat PTKIN di Indonesia. 

F. Metode Penelitian 
a. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) yang 

bersifat kualitatif-deskriptif karena selain menggambarkan tentang 

penafsiran para mufassir terhadap Al-Qalam dan juga mengambil 

penafsiran-penafsiran para mufassir tersebut yang dirasa menarik. 

Sedangkan pendekatan penilitan yang peneliti gunakan adalah metode 

tafsir tematik. 

b. Objek Penelitian 

 Objek yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah penafsiran 

para mufassir terhadap ayat yang mengandung kata Al-Qalam, QS. Al-Alaq 

ayat 5, QS Al-Qalam ayat 1, QS Ali Imran ayat 44 dan QS Luqman ayat 27. 

 

c. Sumber Data 

 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari sumber primer dan sekunder. Sumber primernya adalah kitab-kitab 

tafsir secara umum yang memuat penafsiran tentang konsep Al-Qalam 
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dan untuk mempermudah  untuk dalam telaah kitab, penulis memakai 

aplikasi maktabah syamilah yang peneliti kaji selama penulisan penelitian 

ini. 

1. Populasi data 

Data primer akan diambil dari kitab-kitab tafsir sebagai 

berikut: 

a. Jami’ Al-bayan fi ta’wil Al-Quran karya Al-Thabari 

mewakili tafsir bil ma’tsur klasik 

b. Ruh Al-Ma’ani karya Al-Alusi mewakili tafsir bil 

ra’yi abad pertengahan 

c. Tafsir Al-Mawardi(Al-Nukat Wa Al-‘Uyun) karya 

Al-Mawardi 

Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-kitab tafsir dan ulûm 

al-Qur’an  lainnya yang membantu analisa terhadap penafsiran para ulama 

tafsir mengenai penafsiran mereka tersebut, buku-buku ilmiah, jurnal, 

skripsi dan laiin-lainnya yang memeliki keterkaitan pembahasan dengan 

objek yang peneliti kaji. 

d.   Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode library research yaitu mengumpulkan data-data melalui 

bacaan dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Karena yang 
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diteliti adalah penafsiran tematik terhadap ayat-ayat Al-Qalam maka 

sumber pokok dari penelitian ini adalah al-quran dan penafsirannya. 

e. Keabsahan data 

Untuk mengetahui kevalidan data yang didapat penulis 

menggunakan teknik triangulasi sumber data.23 Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara malakukan cek ulang terhadap penafsiran mufassir 

tentang makna Al-Qalam dalam berbagai macam kitab-kitab tafsir yang 

telah ditentukan. Juga merupakan upaya triangulasi sumber a dalah 

membandingkan dan meningkatkan keakurasian data yang diperoleh dari 

refrensi digital dengan refrensi kitab yang telah dicetak. 

f. Metode Analisa Data 

Data-data yang diperoleh dari sumber-sumber primer di atas akan 

dianalisa dengan memahami maksud dari Al-Qalam secara objektif 

sehingga dapat mereproduksi pemahaman mereka terhadap ayat-ayat yang 

mengandung kata Al-Qalam. Maka, penelitian ini memiliki langkah 

analisa data sebegai berikut: 

1. Menemukan ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan 

Al-Qalam. 

2. Menentukan Makkiyah dan Madaniyahnya. 

3. Mencari penafsiran mufassir mengenai ayat-ayat yang 

telah ditemukan. 

                                                             
23 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 
330 
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4. Menemukan Asbabun nuzulnya 

5. Menginvetarisir hadits-hadits yang terkait tentang Al-

Qalam. 

6. Menemukan Asbabul wurudnya. 

7. Menganalisa hasil penafsiran dengan kontekstualisasi 

hari ini.  

Untuk selanjutnya, hasil analisa tersebut dibandingkan untuk 

membuat suatu rumusan yang memadai terhadap pemaknaan ayat-ayat Al-

Qalam itu. 

G. Sistematika Pembahasan 
 Bab I berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian, definisi istilah dan hal-hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian, yaitu jenis, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

metode analisa data dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi kajian kepustakaan yang meliputi kajian terdahulu dan 

kerangka teori yang digunakan untuk sebagai alat bantu analisis penelitian. 

 Bab III berisi pembahasan mengenai term dan konsep Al-Qalam 

dalam Al-Quran. 

 Bab IV membahas tentang penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat 

Al-Qalam dalam Al-Quran. 

  Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu 
Jika berbicara tentang tafsir tematik maka tidak akan lepas dari 

sejarah kemunculannya pertama kali di Universitas Al-Azhar Kairo. 

Materi tafsir tematik ini pertama kali dikenalkan oleh Abdul Hayy Al-

Farmawi yang menjadikan tafsir tematik ini sebagai mata kuliah wajib di 

jurusan tafsir hadits (TH) yang terkenal dengan karyanya Al-Bidayah fi 

tafsir Al-Maudhu’i (Sebuah Pengantar terhadap tafsir tematik).1 Dari 

sinilah perkembangan tafsir tematik semakin menggema dimana-mana, 

terhitung semakin banyaknya alumni Al-Azhar yang tersebar di seluruh 

dunia. 

Di Indonesia ada seorang mufassir Indonesia yang notabene pernah 

mengenyam pendidikan dari S1, S2 dan S3 di Al-Azhar yakni Prof. Dr. 

Quraish Shihab, M.A, beliau sangat bersemangat dalam mengembangkan 

tafsir tematik di Indonesia. Dengan seragam karya yang telah terbit dan 

karyanya menjadi rujukan utama dalam kajian tafsir Al-Quran di 

Maudhu’i atas berbagai persoalan umat, disamping itu beliau juga 

memiliki karya tafsir fenomenal dengan judul Tafsir Al-Misbah yang 

berjumlah 15 jilid. Hingga saat ini kajian mengenai tafsir tematik terus 

berkembang di perguruan tinggi dan menjadi salah satu metode yang 

                                                             
1 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran,( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 391 
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solutif bagi tantangan zaman yang kian hari semakin kompleks 

problematikanya. 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan Al-Quran tidak hanya 

menarik untuk dikaji oleh orang yang pakar tafsir Al-Quran. Melainkan, 

Al-Quran juga bisa dilihat dari berbagai aspek keidupan seperti dari aspek 

sains. Sebagaimana yang dilakukan oleh doctor sains lulusan Universitas 

Hirosima Jepang, Agus Purwanto, D.Sc. dalam menafsirkan 5 ayat 

pertama dari surat Al-Alaq memaparkan bahwa lima ayat pertama yang 

diturunkan kepada Rasulullah SAW diawali dengan perintah untuk 

membaca dan diakhiri dengan proses pembelajaran melalui perantara Al-

Qalam. Pada proses ini Tuhan menjadi aktor dan sebab utama eksistensi 

manusia dan pergulatannya menjadi mahluk yang berpengetahuan. Inilah 

cara islam, dimana hasil oleh pikir manusia senantia melibatkan Tuhan di 

dalamnya.2 

Dari judul penelitian “Makna Al-Qalam dalam Al-Quran (Kajian 

Tafsir Tematik)”, peneliti menemukan beberapa skripsi di bawah ini yang 

dirasa bisa menjadi acuan dan bahan pertimbangan dalam menyelasikan 

tugas akhir ini dan juga memiliki keterkaitan dengan judul penelitian di 

atas sehingga mampu menghasilkan penilitian yang menarik dan tidak 

terulang sebagaimana penelitian sebelumnya sehingga benar-benar tahu 

bahwa penelitian ini memang baru diteliti dan tidak pernah diteliti 

sebelumnya: 

                                                             
2 Agus Purwanto, Nalar Ayat-ayat Semesta: Menjadikan Al-Quran sebagai Basis Konstruksi Ilmu 
Pengetahuan, (2015, Bandung: Mizan), 222   
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1. Konsep Al-Zulm dalam Al-Quran (Sebuah Kajian Tafsir Tematik) 

karya Irfan mahasiswa UIN Alauddin Makassar tahun 2011. 

Skripsi ini ditulis oleh Irfan mahasiswa Tafsir Hadits di UIN 

Alauddin Makassar yang mengkaji salah satu konsep dalam Al-

Quran yakni Al-Zulm yang dilihat secara komprehensif dari sisi 

tafsir tematik. Sebagaimana lazimnya tafsir tematik dalam 

menafsirkan dia juga mengaitkan dengan hadits-hadits nabi yang 

berkaitan dengan hal itu. Secara umum dari metodenya sama 

namun objek ayat yang saya kaji berbeda dengan yang dikaji oleh 

Irfan. 

2. Penafsiran M. Quraish Shihab tentang QS. Al-Qalam dalam Tafsir 

Al-Misbah: dari Lisan ke Teks karya M. Alwi HS mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2017. 

Dalam skripsi ini M. Alwi HS mengungkapkan bahwasanya 

penafsiran Quraish Shihab mengenai surat Al-Qalam relatif 

memiliki kesamaan penjelasan sebagaimana surat Makkiyah 

lainnya dan ia mengaitkan penafsiran tulisan dengan surat Al-

Mulk sedang penafsiran lisannya dikaitkan dengan wahyu pertama 

dalam Al-Quran yakni surat Al-Alaq. Ada sedikit kemiripan dari 

sisi obyek ayat yang dikaji. Namun, perbedaan terletak pada 

pendekatannya yang memakai metode lingustik sedangkan 

penelitian ini memakai metode tematik. 
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3. Konsep Maaf Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik) karya 

Niken Widyawati (210412002) mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2017. 

Dalam skripsi ini Niken Widyawati lebih menekankan pada 

konsep maaf perspektif Al-Quran. Yang dalam bahasa arab 

konsep maaf ini dikenal dengan kata Al-afuw, adapula kata as-safh 

dan al-ghafar. Ketiga term tadi sangat erat hubungannya. Selain 

itu Widyawati dalam penelitian ini memaparkan kontekstualisasi 

dari ayat-ayat tentang maaf yang berpengaruh terhadap lingkungan 

sosial kita dan cara manusia untuk bermuamalah dengan manusia 

lainnya. Jelas sangat berbeda dengan peneliti yang akan mengkaji 

ayat-ayat Al-Qalam yang mungkin berkaitan dengan keilmuan. 

Tabel. 2.1 

N

o 

Nama Judul Persamaan  Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

Irfan, 

30300106032

. Fakultas 

Ushuluddin 

dan filsafat 

Universitas 

Islam Negeri 

“Konsep 

Al-Zulm 

dalam Al-

Quran 

(Sebuah 

Kajian 

Tafsir 

Sama-sama 

menggunaka

n jenis dan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Pada penelitian 

ini adalah 

penelitian yang 

memfokuskan 

diri pada 

penafsiran 

ayat-ayat 
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Alauddin 

Makassar 

tahun 2011   

 

 

 

Tematik)” 

 

 

Metode 

penafsiranny

a juga sama-

sama 

menggunaka

n metode 

tafsir tematik 

yang menitik 

beratkan 

pada 

penafsiran 

Al-Quran 

yang sesuai 

dengan tema 

khusus saja. 

 

dzulm dalam 

Al-Quran, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

objeknya 

adalah ayat-

ayat yang 

berkenaan 

tentang Al-

Qalam 

 

2. Muh. Alwi 

HS, 

14530083. 

Fakultas 

Ushulluddin 

dan 

“Penafsira

n M. 

Quraish 

Shihab 

tentang QS. 

Al-Qalam 

Sama-sama 

menggunaka

n jenis dan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

Pada penelitian 

ini,  Muh. Alwi 

HS dalam 

melakukan 

penelitian 

difokuskan 
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Pemikiran 

Islam 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

tahun 2017. 

dalam 

Tafsir Al-

Misbah: 

dari Lisan 

ke Teks” 

deskriptif. 

 

pada 

penafsiran satu 

surat saja 

dalam Al-

Quran yakni 

surat Al-Qalam 

yang dikaitkan 

dengan surat 

Al-Mulk dan 

Al-Alaq, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

dilakukan 

objeknya dari 

beberapa ayat 

yang 

berkenaan 

tentang Al-

Qalam di 

dalam 4 surat 

yang berbeda 

yakni surat Al-
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Alaq: 4, surat 

Al-Qalam: 1, 

surat Luqman: 

27, dan Ali 

Imran 44 

 

3.  Niken 

Widyawati 

(210412002) 

Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Ponorogo, 

2017 

Konsep 

Maaf 

Perspektif 

Al-Qur’an 

(Studi 

Tafsir 

Tematik) 

Sama-sama 

menggunaka

n jenis dan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Metode 

penafsiranny

a juga sama-

sama 

menggunaka

n metode 

tafsir tematik 

yang menitik 

beratkan 

Dalam skripsi 

ini Niken 

Widyawati 

lebih 

menekankan 

pada konsep 

maaf perspektif 

Al-Quran. 

Yang dalam 

bahasa arab 

konsep maaf 

ini dikenal 

dengan kata Al-

afuw, adapula 

kata as-safh 

dan al-ghafar. 
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pada 

penafsiran 

Al-Quran 

yang sesuai 

dengan tema 

khusus saja. 

 

Ketiga term 

tadi sangat erat 

hubungannya. 

Selain itu 

Widyawati 

dalam 

penelitian ini 

memaparkan 

kontekstualisas

i dari ayat-ayat 

tentang maaf 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

lingkungan 

sosial kita dan 

cara manusia 

untuk 

bermuamalah 

dengan 

manusia 

lainnya. Jelas 

sangat berbeda 
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dengan peneliti 

yang akan 

mengkaji ayat-

ayat Al-Qalam 

yang mungkin 

berkaitan 

dengan 

keilmuan. 

 

B. Kajian Teori 
1. Metode Penafsiran 

Ulama’ tafsir asal Mesir sekaligus guru besar tafsir di 

Universitas Al-Azhar, Abd Al-Hayy Al-Farmawi  menyebutkan 

bahwa ada empat macam manhaj atau metode penafsiran dalam Al-

Quran:  

a. Al-manhaj al-tahlili 

b. Al-manhaj al-ijmali 

c. Al-manhaj al-muqaran 

d. Al-manhaj al-maudhu’i.3 

                                                             
3 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah manhajiyah maudhu’iyah  
(tt.: Matba’ah Hadarah Al-Arabiyah, 1991), 7 
Muhammad Afifuddin Dimyati,  Ilmu Al-tafsir Usuluhu wa Manahijuhu,(2016, Sidoarjo: Lisan 
Arabi), 192 
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Berikut adalah penjelasan secara detil dari 4 metode 

manhaj dalam penafsiran Al-Quran yang dipaparkan oleh Amin 

Suma dalam Ulumul Quran:4 

a. Tafsir Maudhu’i atau tematik 

Tafsir maudhu’i merupakan metode yang disinyalir telah 

lama bahkan telah ada sejak lama adanya islam tetapi istilah 

tafsir al-maudhu’i lumayan baru dikenal dalam penafsiran sekitar 

pada abad ke 14 Hijriah/ke -19 Masehi, tepatnya ketika 

ditetapkan sebagai mata kuliah waib pada jurusan tafsir di 

Universitas Al-Azhar yang diprakarsai oleh Abdul Hayy Al-

Farmawi yang bertindak sebagai ketua jurusan Tafsir Hadits di 

Universitas Al-Azhar pada masa itu, adapun di Indonesia 

penyeberan metode ini dimulai oleh Quraish Shihab sebagai 

alumni langsung dari Universitas Al-Azhar.5  

Lebih jauh lagi ketua prodi Ilmu al-quran dan tafsir UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Lilik Umi Kultsum menjelaskan 

guna menjawab tema-tema problematika dalam masyarakat yang 

belum pernah terjadi sebelumnya.6  

Abdul Hayy Al-Farmawi dalam Al-bidayah fi Tafsir Al-

Maudhu’i menyebutkan lahirnya metode tematik ini berguna 

untuk memberikan konsep Al-Quran terkait tema-tema 

                                                             
4 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran,( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 391 
5 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, 391 
6 Lilik Umi Kultsum, Studi Kritis Atas Metode Tafsir Tematis Al-Quran, (Jurnal islamica, Vol.5, 
2011), 354 
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kehidupan secara komprehensif.7 mengenai istilah tafsir 

maudhu’i ini memiliki pengertian sebagai metode 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang membahas satu tema 

tersendiri, menafsirkannya secara global dengan kaidah-kaidah 

tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi dalam Al-

Quran.8 

Muhammad Afifuddin Dimyati dalam bukunya  Ilmu Al-

tafsir Usuluhu wa Manahijuhu menyebutkan bahwasanya tafsir 

tematik ini terbagi pada 3 macam:9 

1. konsep yang pertama adalah peneliti membahas satu 

lafadz dari kalimat-kalimat dalam Al-Quran. Lalu peneliti 

mengumpulkan lafadz yang semisal dengan lafadz tadi dari 

beberapa ayat dalam Al-Quran. Karena banyak ditemukan dalam 

Al-Quran lafadz-lafadz yang serupa dan itu terulang walau 

terkadang dalam redaksi yang sedikit berbeda. Contoh kitab yang 

membahas konsep ini adalah sebagai berikut: 

a. kalimat Al-haqq fi Al-Quran Al-karim,karya Syekh 

Muhammad bin Abdurrahman Al-Rawi 

b. Al-Musthalahat Al-Arba’ah fi Al-Quran (Al-‘Ilah, Al-

Rabb, Al-Ibadah dan, Al-Din), karya Al-Maududi 

                                                             
7 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah manhajiyah maudhu’iyah, 
25 
8 Fahdi bin Abdurrahman bin Sulaiman Ar-Rumi, Buhuts fi Ushul At-Tafsir wa Manahijih, 
(Riyadh: Maktabah At-taubah), 62 dan Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 
2014), 124 
9 Muhammad Afifuddin Dimyati,  Ilmu Al-tafsir Usuluhu wa Manahijuhu,(2016, Sidoarjo: Lisan 
Arabi), 195-197 
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c. Al-Ummah fi Dilalatiha Al-Arabiyah wa Al Quraniyah, 

karya Dr Ahmad Hasan Farhat. 

d. Al-Maqal fi Al-Insan, karya Dr Aisyah Abdurrahman 

atau dikenal dengan Bintu Syati’ 

2. konsep yang kedua adalah peneliti menentukan tema 

tertentu yang berkaitan dengan Al-Quran. Lalu kemudian 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

tersebutkan. Kemudian setelah menemukan ayat-ayat yang 

berkaitan serta penafsiran para ulama’ yang sesuai maka peneliti 

berusaha untuk menyimpulkan unsur-unsur penting yang 

berkaitan dengan tema yang berdasarkan ayat-ayat Al-Quran 

yang telah dikumpulkan tadi.  

Contoh kitab yang sesuai dengan konsep ini adalah 

a. Al-Sidqu fi Al-Quran Al-karim, Karya Madzkar 

Muhammad Arif 

b. Dustur Al-Ahlaq fi Al-Quran Al-karim, karya Dr M. 

Abdullah Daraz 

c. Al-Sabru fi Al-Quran, karya Dr Yusuf Al-Qardawi 

3. konsep ketiga dalam tafsir tematik adalah peneliti 

membahas tentang pokok-pokok penting dalam satu surat saja. 

Jadi tujuan dari konsep ini adalah pembahasan tafsir tematik 

yang fokus pada satu surat dalam Al-Quran. 
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Sistematika yang dipakai pada konsep ini yakni mencari 

asbabun nuzul yang terkandung dalam surat, melihat pada urutan 

turunnya surat dalam Al-Quran dan munasabah ayat dalam surat 

tersebut. Contoh tafsir yang memakai konsep ini: 

a. Al-Naba’ Al-Adzim, karya Dr M. Abdullah Daraz. 

Kitab ini merupakan kitab tafsir tematik pertama 

dalam satu surat yang lengkap yakni surat Al-

Baqarah.  

b. Qadhaya Al-Mar’ah fi surah An-nisa’ karya Dr 

Muhammad Yusuf 

 

b. Tafsir Tahlili (Deskriptif-analitis) 

Secara harfiah, al-tahlili berarti menjadi lepas atau terurai. 

Sedangkan secara istilah ialah metode penafsiran ayat-ayat Al-

Quran yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan uraian-

uraian makna yang terkandung dalam ayat-ayat  Al-Quran  

dengan mengikuti tertib susunan surat-surat dan ayat-ayat Al-

Quran itu sendiri dengan sedikit banyak melakukan analisis di 

dalamnya10. 

Metode tahlili juga bisa disebut dengan metode tajzi’i 

tampak merupakan metode tafsir tertua dari tiga lainnya. Tegas 

Quraish Shihab, metode ini lahir jauh sebelum metode 
                                                             
10 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah fi Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah manhajiyah maudhu’iyah, 
7 dan lihat pada Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2014), 379 
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maudhu’i. ia dikenal sejak Tafsir Al-farra’ (w. 206 H/821 M), 

Ibnu Majah (w. 237 H/ 851 M) dan paling lambatnya yakni At-

tabari (w.310 H/922 M). Kitab-kitab tafsir pada masa awal 

pembukuannya tafsir hampir atau bahkan semuanya 

menggunakan metode tahlili.11  

c. Tafsir ijmali (tafsir global) 

Secara bahasa, al-ijmali berarti ringkasan, ikhtisar global 

dan penjumahan. Dengan demikian tafsir ijmali adalah 

penafsiran Al-Quran yang dilakukan dengan cara 

mengemukakan isi kandungan Al-Quran melelui pembahasan 

yang bersifat umum, tanpa uraian apalagi pembahasan yang 

panjang dan luas, juga tidak dilakukan secara rinci.12 

Pembahasannya hanya meliputi pembahasan beberapa 

aspek dalam bahasa yang singkat semisal Tafsir jalalain karya 

Jalaluddin Al-Mahally dan Jalaluddin As-Suyuti, Marah Labid/ 

tafsir al-munir li ma’alim At-tanzil karya Imam Nawawi Al-

Bantani dan tafsir An-nur karya TM Hasbi As-Siddiqy     

d. Tafsir muqaran (perbandingan) 

Tafsir muqaran Adalah tafsir yang dilakukan dengan cara 

membandingkan ayat-ayat Al-Quran yang memiliki redaksi 

yang berbeda padahal isi kandungannya sama, atau ayat-ayat 

yang memiliki redaksi yang mirip padahal isi kandungannya 

                                                             
11 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, 379 
12 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, 381 
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berlainan. Tafsir muqaran juga bisa dilakukan dengan cara 

membandingkan antara aliran-aliran tafsir dan antara mufassir 

yang satu dengan mufassir lainnya, maupun perbandingan itu 

didasarkan pada perbedaan metode dan lain sebagainya. 

Contohya yakni kitab  Durrat Al-tanzil wa Qurrat al-Ta’wil 

karya Al-Khatib Al-Iskafi.13 

Nah, dari keempat metode yang peneliti paparkan di atas, 

maka yang peniliti gunakan adalah metode tematik. Karena 

metode inilah yang paling cocok dengan jenis penlitian dan 

judul yang peneliti kaji yakni “Konsep Al-Qalam dalam Al-

Quran (Kajian Tafsir Tematik) ” 

2. Corak  Penafsiran 

Semakin banyaknya  kaum muslimin dan semakin luasnya 

wilayah kekuasaan islam, menuntut beragamnya rujukan penafsiran 

dan beragamnya metode interprestasi. Akidah yang di anggap 

menyimpangpun bermunculan dan muncul macam-macam aliran 

teologi, seperti Syiah, Mu’tazilah, Khawarij.Setiap aliran memiliki 

rujukan dan metode tersendiri dalam menafsirkan dan 

menginterprestasikan al-Qur’an.14 Dalam ini setidaknya ada tujuh 

corak yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an, yakni: 

a. Tafsîr Fiqhî 

                                                             
13 Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, 383 
14Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 182 
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Tafsȋr Fiqhȋ merupakan bagian dari Tafsȋr Ijtihâd jika 

dilihat dari sudut pandang fiqhi murni. Selanjutnya, muncul corak 

penafsiran fiqhi  khusus  mengenai  ayat-ayat  al-Qur’an yang 

memuat hukum fiqhi lalu kefanatikan semakin terlihat. Pada 

gilirannya tafsir tersebut menyematkan dirinya dengan nama Tafsȋr 

Fiqhȋ. Contohnya kitab tafsir Ahkâm al-Qur’ân karya Al-Jashhash 

(Hanafiyah) dan kitab tafsir Al-Iklȋl fȋ Istinbâth At-Tanzȋl Karya 

As-Suyuti (Syafi’iyah).15 

b. Tafsîr Ilmî 

Tafsȋr Ilmî menguraikan ayat-ayat al-Qur’an yang 

menunjukkan betapa agungnya ciptaan Allah SWT. Tafsȋr Ilmî 

adalah tafsir yang memuat istilah-istilah keilmuan kontemporer 

dalam al-Qur’an. Prinsip tafsîr ilmî adalah menjelaskan isyarat-

isyarat al-Qur’an mengenai gejala alam yang bersentuhan dengan 

wujud Tuhan Yang Maha Hidup dan Maha Kuasa.16 Contohnya 

Tafsȋr Jawâhir fȋ Tafsȋr al-Qur’ân al-Karȋm karya Thanthawi 

Jauhari dan Tafsȋr at-Tafsȋr al-kabȋr karya Fahruddin Ar-Razi.17 

c. Tafsîr Sosial 

Sebagian mufassir ada yang mengaitkan  ayat-ayat al-

Qur’an dengan permasalahan sosial. Apabila ditemukan kolerasi 

antara ayat al-Qur’an dan masalah sosial, mufassir menjelaskan 

dengan panjang lebar serta memberikan simpati agar masyarakat 
                                                             
15Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 189 
16Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir,  190 
17Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 193 
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menerima dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. Selanjutnya 

signifikansi pemahaman yang diupayakan oleh mufassir dengan 

corak sosial menjadi ciri tertentu yang akhirnya membedakannya 

dengan tafsir-tafsir lain.18 Contohnya Kitab Tafsȋr Al-Manâr karya 

Muhammad Rasyid Ridha dan Kitab Tafsȋr fȋ Zhilâl al-Qur’ân 

Karya Sayyid Quthub.19 

d. Tafsîr Bayâni 

Kata bayâni dalam bahasa Arab  memiliki beberapa arti, 

yaitu kefasihan, kejelasan arti, penjelasan terbaik, pengungkapan 

arti,  bahasa yang sangat tepat, ungkapan yang amat jelas, atau 

kemampuan menyampaikan sebuah gagasan yang baik. 

Sekelompok mufassir memilih untuk fokus terhadap gaya 

pengungkapan yang digunakan al-Qur’an sehingga mereka 

memperluas ruang lingkup penelitian. Oleh sebab itu, corak ini 

menjadi seni tersendiri dalam upaya menginterpretasikan pesan 

tuhan.20 Contohnya kitab Tafsȋr Min Hudâ al-Qur’ân; Fȋ 

Ramadhân  Karya Amin Al-khulli dan Tafsȋr at-Tafsȋr  al-Bayâni li 

al-Qur’ân al-karȋm karya Aisyah Abdurrahman.21 

e. Tafsîr Adabî 

Berbicara tentang Tafsȋr Adabî, seseorang tidak boleh lepas 

dari konsep I’jâz al-Qur’ân. Sementara itu i’jâz al-Qur’ân  melekat 

                                                             
18Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir,  194 
19Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir,  197 
20Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 198 
21Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir,  201 
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pada tiga hal: pertama, tantangan untuk menciptakan ujaran yang 

sama dengan al-Qur’an. Kedua, keselarasan mukjizat al-Qur’an 

dengan kemampuan lawan bicara. Ketiga, sasaran mukjizat yang 

tidak dibatasi dimensi ruang dan waktu. Dalam Tafsȋr Adabî  kata-

kata majemuk dianalisis berdasarkan nahwu dan balaghah. Namun 

penggunaan ilmu tersebut tidak boleh melewati batas, yaitu hanya 

untuk mengungkapkan keindahan pada teks. Hal pertama yang 

harus dilakukan adalah menafsirkan dari segi bahasa. Dari sana 

akan terlihat ada keterkaitan dengan budaya arab. Selanjutnya, 

akan terlihat pula bahwa al-Qur’an mengandung seni dan sastra.22 

Contohnya Kitab Tafsȋr Ma’ânȋ al-Qur’ân karya Al-Farra’ dan 

Kitab Tafsȋr At-Tashwȋr Al-Fannȋ fȋ al-Qur’ân  Karya Sayyid 

Quthub.23 

f. Tafsîr Tasawuf 

Tasawuf adalah beribadah sesuai syariat untuk 

membersihkan diri dan bersikap zuhud terhadap dunia. Tafsȋr 

Tasawuf dikelompokkan menjadi dua. Pertama, tafsir yang 

menggunakan teori mazhab tasawuf tertentu sehingga ayat al-

Qur’an tidak ditafsirkan dengan dalil syara’ dan kaidah 

kebahasaan. Tafsir ini disebut dengan Tafsîr Tasawuf  teoritis. 

Tafsir seperti ini tidak dapat diterima. Kedua tafsir yang 

menyelaraskan makna ayat  al-Qur’an yang dipahami berdasarkan 

                                                             
22Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir,  202 
23Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 205 
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wujdân. Adapun makna yang dapat di fahami  dapat 

dikompromikan dengan makna zahir ayat. Tafsir ini sering disebut 

dengan tafsîr tasawuf isyâri. Tafsir seperti ini dapat diterima.24 

Contohnya Kitab Tafsȋr Rȗh Al-Ma’ânȋ fȋ Tafsȋr al-Qur’ân al-

Azhȋm wa As-Sab’ Al-matsânȋ Karya Syihabuddin Mahmud Al-

Alusi Al-Baghdadi dan Kitab Tafsȋr Gharâ’ib al-Qur’ân wa 

Raghâ’ib Al-Furqân Karya Nazhmuddin  Al-Hasan bin 

Muhammad An-Naisaburi.25 

3. Jenis Penafsiran 

a. Tafsîr al-Ma’tsûr 

 Sebagaimana dijelaskan Al-Farmâwî, Tafsîr al-Ma’tsûr (di 

sebut juga al-riwâyah dan an-naql) adalah penafsiran al-Qur’an 

yang mendasarkan pada penjelasan al-Qur’an sendiri, penjelasan 

Nabi, penjelasan para Sahabat melalui ijtihadnya.Dan dapat aqwal 

Tabi’in.26 

 Di antara kitab yang dipandang bi al ma’tsûr adalah: 

a) Jami Al-Bayân fi Tafsîr al-Qur’ân karya Ibn Jarir Ath-

Thobari (w 310-923). 

b) Anwâr At-Tanzîl  karya Al-Baidhawi (w 685-1286). 

c) Ad-Dûrr Al-Ma’tsûr fi At-tafsîr bi al-ma’tsûr karya Jalal Ad-

Din  As-Suyuti (w 911-1505). 

                                                             
24Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 209 
25Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 210 
26 Rosihon Anwar Ilmu Tafsir  (Bandung: pustaka Setia, 2005),  143 
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d) Tanwîr Al-Miqbas fi tafsîr Ibn Abbâs karya Fairud Zabadi 

(w 817-1414). 

e) Tafsîr al-Qur’ân Al-Azhîm karya Ibnu Katsir (w 774-

1373).27 

b. Tafsîr al-Ra’y 

 Al-Farmâwî mendefenisikannya sebagai berikut. 

menafsirkan al-Qur’an dengan ijtihad setelah si mufassir yang 

bersangkutan mengetahui metode yang digunakan orang-orang 

Arab ketika berbicara dan mengetahui kosakata-kosakata Arab 

beserta muatan artinya. 

 Di antara penyebab yang memicu munculnya Tafsîr al-ra’y 

adalah semakin majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai 

dengan kemunculan ragam disiplin ilmu, karya-karya para ulama 

aneka warna metode penafsiran, dan pakar-pakar di bidangnya 

masing-masing. Pada akhirnya, karya tafsir seorang mufasir sangat 

diwarnai oleh latar belakang disiplin ilmu yang dikuasainya. 

Diantara mereka ada yang menekankan telaah balaghoh, seperti 

Zamakhsari atau telaah hukum seperti Al-Qurtubi, atau telaah 

keistimewaan bahasa seperti Abi As Su’ud atau telaah qira’ah 

seperti An-Naisaburi dan An-Nasafi atau telaah mazhab-mazhab 

kalam dan filsafat seperti Ar-Razi atau  lainnya. 

                                                             
27 Rosihon Anwar Ilmu Tafsir, 146 
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 Kemunculan Tafsîr al-ra’y dipicu pula oleh hasil intraksi 

umat islam dengan peradaban yunani yang banyak menggunakan 

akal. Oleh karena itu dalam Tafsîr al-ra’y ditemukan peranan akal 

yang sangat dominan.28 

  Diantara karya Tafsîr al-ra’y  yang dapat dipercaya adalah. 

a) Mafâtîh Al-Ghalîb karya Fakhr Ar-Razi (w 606 H). 

b) Anwâr At-Tanzîl wa Asrâr At-Takwîl karya Al-Baidhawi (w 

691 H). 

c) Madârik At-Tanzîl wa Haqâ’iq  At-Takwîl karya An-Nasafi 

(w 710 H). 

d) Lubab At-Takwîl fi Ma’âni At-Takwîl karya Al-Khazim (w 

741 H).29 

c. Tafsîr Isyâri 

 Tafsȋr Isyâri ialah tafsir tentang isyarat yang tersimpan dibalik 

teks. Menurut bahasa isyarat (isyârâh) adalah tanda. Menurut istilah, 

isyarat ialah makna yang terdapat dalam teks tanpa dijelaskan oleh 

redaksi. Isyarat terbagi menjadi dua yaitu isyarat indrawi dan isyarat hati. 

Isyarat indrawi ialah isyarat yang dapat ditangkap oleh indra, baik berupa 

pristiwa, tulisan, maupun simbol. Sementara itu, isyarat hati ialah isyarat 

yang dapat ditangkap oleh fikiran seseorang yang diajak berkomunikasi 

yang apabila dijelaskan dengan kalimat membutuhkan banyak ungkapan. 

Tafsȋr isyâri terbagi menjadi dua. Pertama, tafsȋr isyâri dengan isyarat 

                                                             
28 Rosihon Anwar Ilmu Tafsir , 152 
29 Rosihon Anwar , Ilmu Tafsir, 159 
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yang samar, yaitu isyarat yang ditemukan oleh para ahli takwa dan 

keilmuan ketika membaca ayat al-Qur’an. Kedua, tafsȋr  isyâri dengan 

isyarat yang jelas yaitu petunjuk mengenai berbagai ilmu pengetahuan 

kontemporer dan ini merupakan mukjizat al-Qur’an.30 Contohnya Kitab 

Tafsȋr Rȗh Al-Ma’ânȋ fȋ Tafsȋr al-Qur’ân Al-Azhȋm wa As-Sab’ Al-

matsânȋ Karya Syihabuddin Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi dan Kitab 

Tafsȋr Rȗh Al-Bayân Karya Ismail Haqqi bin Mushthafa Al-Istanbuli.31 

C. Sejarah Perkembangan Tafsir Tematik 
  Belum pernah dibahas secara khusus dalam satu ilmu mengenai 

tafsir tematik kecuali pada Abad XIV. Tepatnya ketika tafsir tematik 

ditetapkan sebagai mata kuliah wajib di jurusan tafsir di fakultas Ushuluddin 

Universitas AL-Azhar Cairo. Kecuali memang muncul embrio tafsir ini 

sejak zaman nabi Muhammad SAW dan masa setelahnya. Dan perinciannya 

sebagai berikut: 

 a. Tafsir Al-Quran dengan Al-Quran 

 Tidak diragukan lagi bahwa metode tafsir Al-Quran dengan Al-Quran 

adalah derajat tafsir tematik yang paling baik dan paling agung dan paling 

sering dipakai. Bahkan nabi SAW mengajari sahabatnya dengan metode ini 

contoh: beliau menafsirkan kata mafatih al-ghaib dalam surat Al-An’am : 59  

وَعِندَهُ مَفَاتِحُ الْغَيْبِ  لاَ يَـعْلَمُهَا إِلاَّ هُوَ وَيَـعْلَمُ مَا فيِ الْبـَرِّ وَالْبَحْرِ وَمَا تَسْقُطُ مِن وَرَقَةٍ إِلاَّ يَـعْلَمُهَا وَلاَ 

٥٩-حَبَّةٍ فيِ ظلُُمَاتِ الأَرْضِ وَلاَ رَطْبٍ وَلاَ ياَبِسٍ إِلاَّ فيِ كِتَابٍ مُّبِينٍ   
                                                             
30Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 206 
31Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, 208  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37 

 

Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui selain 
Dia. Dia Mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun 
yang gugur yang tidak Diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan 
bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, yang tidak tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

  Dengan surat luqman ayat 34 yang berbunyi:  

إِنَّ اللَّهَ عِندَهُ عِلْمُ السَّاعَةِ وَيُـنـَزِّلُ الْغَيْثَ وَيَـعْلَمُ مَا فيِ الأَْرْحَامِ وَمَا تَدْريِ نَـفْسٌ مَّاذَا تَ كْسِبُ غَداً وَمَا 

 تَدْريِ نَـفْسٌ بأَِيِّ أرَْضٍ تمَوُتُ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ -٣٤

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang 
Menurunkan hujan, dan Mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya 
besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal. 

 b. Ayat-ayat hukum 

  ada beberapa dari ahli fikih yang cenderung mengamati ayat-ayat 

hukum. Yang mana mereka mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran dari setiap 

bab-bab dalam fikih secara terpisah. Kemudian mempelajarinya dan 

mengambilkan kesimpulan hukum darinya dan mencari titik temu diantara 

hal-hal yang bertentengan. Maka studi semacam ini disebut pula sebagai 

tafsir tematik.32 Contohnya:  

1. Ahkam Al-Quran karya Ibnu Al-Arabi  

2. Rawa’i al-Bayan ‘An tafsir ayat Al-Ahkam karya Muhammad 

Ali As-Shabuni. 

 3. Ahkam Al-Quran karya Al-Jashshash 

                                                             
32 Muhammad Afifuddin Dimyati,  Ilmu Al-tafsir Usuluhu wa Manahijuhu,(2016, Sidoarjo: Lisan 
Arabi), 193 
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 c. Al-Asybah wa Al-Nadha’ir 

  Ialah kecendrungan yang dibangun oleh para mufassir dalam 

menganalisa lafadz-lafadz Al-Quran dan berusaha untuk mengetahui dilalah 

lafadz yang berbeda. Contoh darinya adalah lafadz (خیر) di dalam Al-Quran 

terdapat delapan makna sebagaimana yang dikutip oleh Al-Damighani 

dalam kitabnya Islah al-wujuh wa Al-nadha’ir. Yakni 

1. bermakna harta, firman Allah dalam surat Al-Baqarah: 180, 

كتب عليكم إذا حضر أحدكم الموت إن ترك خيرا الوصية للوالدين والأقربين 

 بالمعروف حقا على المتقين -١٨٠

Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput 
seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat 
untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik.33 

2. bermakna iman,  firman Allah dalam surat Al-anfal : 23, 

سمَْعَهُمْ وَلَوْ أَسمَْعَهُمْ لتَـَوَلَّواْ وَّهُم مُّعْرِضُونَ -٢٣  وَلَوْ عَلِمَ اللّهُ فِيهِمْ خَيرْاً لأَّ

Dan sekiranya Allah Mengetahui ada kebaikan pada mereka, 
tentu Dia Jadikan mereka dapat mendengar. Dan jika Allah 
Menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling, 
sedang mereka memalingkan diri.34 

3. bermakna islam, firman Allah dalam surat al-qalam : 12, 

 مَنَّاعٍ لِّلْخَيرِْ مُعْتَدٍ أثَيِمٍ -١٢

                                                             
33 QS. Al-baqarah : 180 
34 QS Al-Anfal : 23 
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Yang merintangi segala yang baik, yang melampaui batas dan banyak 
dosa.   

4. bermakna paling utama afdhal, firman Allah dalam surat al-mu’minun : 

109, 

رُ الرَّاحمِِينَ -١٠٩  إِنَّهُ كَانَ فَريِقٌ مِّنْ عِبَادِي يَـقُولوُنَ رَبَّـنَا آمَنَّا فاَغْفِرْ لنََا وَارْحمَْنَا وَأنَتَ خَيـْ

Sungguh ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa, “Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat, Engkau adalah Pemberi rahmat yang terbaik.” 

  5. bermakna kesehatan, firman Allah dalam surat al-an’am : 17, 

 وَإِن يمَْسَسْكَ اللّهُ بِضُرٍّ فَلاَ كَاشِفَ لَهُ إِلاَّ هُوَ وَإِن يمَْسَسْكَ بخَِيرٍْ فَـهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدُيرٌ -١٧

Dan jika Allah Menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada 
yang dapat menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia Mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

6. bermakna pahala, firman Allah dalam surat al-hajj :36, 

هَا  رٌ فاَذكُْرُوا اسْمَ اللَّهِ عَلَيـْ وَالْبُدْنَ جَعَلْنَاهَا لَكُم مِّن شَعَائِرِ اللَّهِ لَكُمْ فِيهَا خَيـْ
رْناَهَا لَكُمْ  صَوَافَّ فإَِذَا وَجَبَتْ جُنُوبُـهَا فَكُلُوا مِن ـْهَا وَأَطْعِمُوا الْقَانِعَ وَالْمُعْتـَرَّ كَذَلِكَ سَخَّ

 لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ -٣٦

Dan unta-unta itu Kami Jadikan untukmu bagian dari syiar 
agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka 
sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam 
keadaan berdiri  (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah 
rebah (mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang 
merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. Demikianlah Kami Tundukkan (unta-unta itu) 
untukmu, agar kamu bersyukur.35 

7. bermakna makanan, firman Allah dalam surat al-qashash 
: 24, 

                                                             
35  QS Al-hajj : 36 
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 فَسَقَى لهَمَُا ثمَُّ تـَوَلىَّ إِلىَ الظِّلِّ فَـقَالَ رَبِّ إِنيِّ لِمَا أنَزَلْتَ إِليََّ مِنْ خَيرٍْ فَقِيرٌ -٢٤

Maka dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua 
perempuan itu, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa, “Ya Tuhan-ku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan (makanan) yang Engkau Turunkan kepadaku.”36  

  8. bermakna kemenangan, harta rampasan perang dan tuduhan 

dalam perang, firman Allah dalam surat al-ahzab : 25, 

 وَرَدَّ اللَّهُ الَّذِينَ كَفَرُوا بِغَيْظِهِمْ لمَْ يَـنَالوُا خَيرْاً وكََفَى اللَّهُ الْمُؤْمِنِينَ الْقِتَالَ وكََانَ اللَّهُ قَوِياًّ عَزيِزاً -٢٥

  Dan Allah Menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan mereka penuh 
kejengkelan, karena mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Cukuplah Allah (yang menolong) Menghindarkan orang-orang Mukmin dalam 
peperangan. Dan Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.37 

  Contoh kitab yang memanifestasikan konsep Al-Asybah wa Al-

Nadha’ir adalah sebagai berikut: 

  a. Al-Asybah wa Al-Nadha’ir fi Al-Quran Al-karim karya Muqatil 

bin Sulaiman 

  b. Basha’ir dzawi Al-tamyiz fi Lata’if kitab al-aziz karya Fairuz 

Zabadi 

   d. Studi tentang Ulumul Quran 

  Para ulama’ tertarik untuk mengaklasifikasikan macam-macam 

cabang ilmu dalam ulumul quran maka dibentuklah beberapa tema ilmu baru 

yang istilah itu belum ada sebelumnya. Ada yang fokus membahas nasikh 
                                                             
36 QS Al-Qashash : 24 
37 QS. Al-Ahzab : 25 
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mansukh, ayat-ayat sumpah, munasabah, ayat-ayat permisalan dan 

sebagainya.38  

Contoh ulama yang konsentrasi terhadap tema ini adalah 

 1. al-nasikh wa al-mansukh karya Abu ubaidah al-qasim bin salam 

 2. Ta’wil masykal Al-Quran karya Abu Qutaibah 

 3. Al-Tibyan fi Aqsam Al-Quran karya Ibnu Qayyim 

 

                                                             
38 Muhammad Afifuddin Dimyati,  Ilmu Al-tafsir Usuluhu wa Manahijuhu,(2016, Sidoarjo: Lisan 
Arabi), 194 
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BAB III 

TERM KONSEP AL-QALAM DALAM AL-QURAN 

A. Definisi Al-Qalam 
Memaknai kata dalam bahasa arab diperlukan kejelian yang 

mendalam dan teliti karena selain pembacaan yang tidak mudah dari segi 

makna ia juga bisa memiliki banyak makna sesuai konteks ayat atau 

kalimat yang berlaku. Namun, pada umumnya kalimat jika diruntut pada 

kata asalnya akan memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan makna 

sebelumnya. 

Seperti halnya kata Al-Qalam ia merupakan kata benda yang 

musytaq atau bisa juga jamid karena ia tidak memiliki asal kata. Jika ia 

musytaq maka, kata Al-Qalam ini diambil dari kata  يقلم-قلم  yang berarti 

memotong. Biasanya kata kerja ini dipakai untuk memotong kuku. Kata 

ini bisa semakna dengan يقطع -قطع  yang juga bermakna memotong dan 

juga kata يقص-قص  yang juga memiliki makna memotong tapi masing 

dari ketiga kata tadi memiliki kegunaan yang berbeda sesuai tempatnya. 

Bahkan dari ketiga kata tadi ini bisa bermakna lain. 
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Secara etimologis, kata Al-Qalam1 berasal dari bahasa arab yang 

berarti memotong.2 Jika diperhatikan memang pena pada masa lampau itu 

berujung lancip yang sengaja dipotong agar mudah saat dituliskan ke 

kertas dan dicelupkan ke tinta. Sehingga jika akar kata dari pena adalah 

memotong maka itu ada benarnya jika dilihat dari segi historis pena itu 

ada. 

Jika kata Al-Qalam ini berupa isim jamid maka ia hanya 

kemungkinan memiliki makna pena atau busur panah saja, ada pula yang 

berpendapat bahwa Al-Qalam ini bermakna tulisan yang merupakan hasil 

dari pena itu sendiri. Hal ini berdasarkan kamus dan pendapat ulama’ tafsir 

yang telah dikaji secara seksama selama proses penulisan skripsi ini.3 

Namun, secara istilah konsep Al-Qalam dalam Al-Quran mengacu 

pada pena yang digunakan untuk menulis entah itu pena manusia, malaikat 

ataupun pena khusus yang ciptakan untuk mencatat semua takdir di alam 

semesta ini.4 

Ada pula selain istilah pena ini adalah tinta dan kertas. Tinta dan 

kertas adalah dua benda yang tak bisa lepas dari pena itu sendiri. Pada 

zaman dahulu pena dan tinta adalah dua benda yang berbeda. Namun, 

seiring berjalannya waktu manusia berinovasi untuk mengefisienkan cara 
                                                             
1 Atau Al-Qalam merupakan nama surat ke- 68 dalam Al-Quran dan ia juga nama lain dari surat 
Al-Alaq karena di dalamnya mengandung term qalam. Lihat di kitab dari Wahbah Zuhaili, Tafsir 
Al-Munir fi Al-Aqidah wa As-Syar’iah wa Al-Manhaj Juz 15,terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 
(Jakarta: Gema Insani, 2014), 593  
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1153 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, 1153 
4 Pendapat ini merupakan argumen yang diungkapkan Al-Qurthubi dalam tafsirnya, terutama 
dalam menafsirkan surat Al-Qalam ayat 1, ia membagi Pena menjadi tiga kepemilikan yakni 
manusia (menuliskan ilmu), malaikat (mancatat amal manusia) dan Allah (takdir), Al-Qurtubi, Al-
Jami’ Li Ahkam Al-Quran  juz 20, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 121 
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kerja pena sehingga pena dan tinta menjadi satu kesatuan sebagaimana 

yang beredar hari ini. 

Istilah kertas pun seharusnya perlu dibahas karena peran 

keikutsertaan pena ini harus dengan adanya kertas sebagai media untuk 

menulis dan berkarya. Namun, jika dilihat dari segi istilah maka kata Al-

Qalam ini akan menimbulkan penafsiran yang berbeda. Sehingga bisa 

diartikan sebagai pena, busur panah dan lain sebagai sebagainya. 

Namun jika dilihat di dalam kamus Al-Munawwir dan kamus 

pintar islam maka akan berarti pena atau tulisan.5 Menurut Al-Qurtubi saat 

menafsirkan surat Al-Qalam ayat pertama menyebutkan bahwa Al-Qalam 

itu terbuat dari nur yang panjangnya terbentang antara langit dan bumi.6 

Sedangkan secara terminologis, Al-Qalam dimaknai sebagai pena 

takdir yang merupakan sesuatu yang pertama kali Allah ciptakan untuk 

menulis segala sesuatu yang terjadi hingga hari kiamat di lauh mahfudz.7  

Berikut pembagian makna Al-Qalam menurut Al-Qurtubi, beliau 

membaginya ke dalam 3 bagian: 

a. Al-Qalam yang diciptakan Allah sendiri yang ia perintahkan 

untuk menulis. 

b. Al-Qalamnya para malaikat, yang diciptakan oleh Allah yang 

mana dengannya Malaikat menulis segala takdir, ciptaan dan 

af’al Allah. 

                                                             
5 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, 1153 dan Ahmad A.Syuropati, Kamus 
Pintar Islam (Yogyakarta:In Azna Books, 2016), 256  
6 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran juz 18, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 225 
7 Al-Biqa’i¸ Nadzmu Al-Dhurar fi Tanasubi Al-Ayat wa As-Suwar , (tt, Cairo: Dar Al-kutub alam 
islami), 285  
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c. Al-Qalamnya Manusia, diciptakan manusia dan dengan 

manusia mampu menulis kalam Allah dan mereka bisa 

mencapai tujuan dan cita-citanya.8  

Berikut adalah pandangan para mufassir menganai makna Al-

Qalam yang telah peneliti ambil dari tokoh-tokoh tafsir yang terkenal dari 

berbagai masa:  

a. Menurut Al-Biqa’i Al-Qalam dimaknai sebagai pena takdir yang 

merupakan sesuatu yang pertama kali Allah ciptakan untuk menulis 

segala sesuatu yang terjadi hingga hari kiamat di lauh mahfudz.9 

b. Menurut Al-Qurtubi makna Al-Qalam ada 3: 

a. Al-Qalam yang diciptakan Allah sendiri yang ia perintahkan 

untuk menulis. 

b. Al-Qalamnya para malaikat, yang diciptakan oleh Allah yang 

mana dengannya Malaikat menulis segala takdir, ciptaan dan af’al 

Allah. 

c. Al-Qalamnya Manusia, diciptakan manusia dan dengan manusia 

mampu menulis kalam Allah dan mereka bisa mencapai tujuan dan 

cita-citanya.10 

c. Menurut Al-Alusi Al-Qalam memiliki 2 makna: 

 a. alat yang dibuat oleh bani israil untuk menuliskan kitab taurat 

 b. anak panah yang dilemparkan dengan menggunakan panah.11 

                                                             
8 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran juz 20, 121 
9 Al-Biqa’i¸ Nadzmu Al-Dhurar fi Tanasubi Al-Ayat wa As-Suwar , (tt, Cairo: Dar Al-kutub alam 
islami), 285 
10 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran  juz 20, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 121 
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d. Menurut Al-Mawardi Al-Qalam memungkin untuk dibawa pada 2 

penafsiran: 

 a. Pena yang dibuat untuk menulis segala peringatan yang dimuat 

di lauh mahfudz 

 b. Pena yang dengannya ditulis segala macam nikmat dan manfaat 

bagi manusia.12 

e. Menurut Ibnu Juraij sebagaimana yang dicantumkan oleh Al-Mawardi 

dalam tafsirnya, Al-Qalam atau pena itu terbuat dari cahaya yang 

panjangnya terbentang antar langit dan bumi.13 

f. Menurut As-Suyuti Al-Qalam adalah sesuatu yang menuliskan segala 

macam kejadian atau penciptaan di lauh mahfudz.14 

g. Menurut Mahmud Ali Ghazi Al-‘Ani, Al-Qalam adalah alat yang 

digunakan untuk menulis (Adz-dikr) peringatan  di lauh mahfudz. Dan 

ciptaan Allah yang paling awal adalah Al-Qalam atau pena.15 

Sebelum segala sesuatu ditakdirkan ada di alam semesta ini, Allah 

pertama kali menciptakan mahluknya yang bernama pena. Pena diciptakan 

untuk menulis seluruh takdir dari awal kejadian hingga hari akhir tiba. 

Sebagaimana hadits nabi yang berbunyi: 

عَانيِِّ  ثَـنَا ليَْثٌ، عَنْ قَـيْسِ بْنِ الحَْجَّا جِ، عَنْ حَنَشٍ الصَّنـْ ثَـنَا يوُنُسُ، حَدَّ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ  حَدَّ
ثهَُ: أنََّهُ ركَِبَ خَلْفَ رَسُولِ اللَّهِ يَـوْمًا، فَـقَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهِ: " ياَ غُلاَمُ  بْنِ عَبَّاسٍ، أنََّهُ حَدَّ

إِنيِّ مُعَلِّ مُكَ كَلِمَاتٍ: احْفَ ظْ اللَّهَ يحَْفَظْكَ, احْفَظْ اللَّهَ تجَِدْهُ تجَُاهَكَ، وَإِذَا سَألَْتَ فاَسْأَلْ 

                                                                                                                                                                       
11 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani juz 2, (1415: Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah) 152 
12 Al-Mawardi, An-nukat wa al-‘Uyun juz 6, (tt, Beirut: Dar Al-kutub Al-‘ilmiyah), 60 
13 Al-Mawardi, An-nukat wa al-‘Uyun juz 6, 60 
14 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-suyuti, Tafsir Jalalain, (tt, Cairo: Dar Al-Hadits), 757 
15 Mahmud Ali Ghazi Al-‘Ani, Bayan Al-Ma’ani, (Damaskus: Matba’ah At-Turq, 1965), 75 
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فَعُوكَ، لمَْ  اللَّهَ، وَإِذَا اسْتـَعَنْتَ فاَسْتَعِنْ باِللَّهِ، وَاعْلَمْ أَنَّ الأْمَُّةَ لَوْ اجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَـنـْ
فَعُوكَ إِلاَّ بِشَ يْءٍ قَدْ كَتَبَهُ اللَّهُ لَكَ، وَلَوْ اجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَضُرُّوكَ، لمَْ يَضُرُّوكَ إِلاَّ  يَـنـْ

 بِشَيْءٍ قَدْ كَتَبَهُ اللَّهُ عَلَيْكَ، رفُِعَتْ الأْقَْلاَمُ، وَجَفَّتْ الصُّحُفُ  

 

Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu dia berkata: “Suatu hari 
(ketika) saya (dibonceng Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) di 
belakang (hewan tunggangan) Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
Beliau bersabda kepadaku: “Wahai anak kecil, sungguh aku akan 
mengajarkan beberapa kalimat (nasehat penting) kepadamu, (maka 
dengarkanlah baik-baik!): “Jagalah (batasan-batasan syariat) Allah, maka 
Allah akan menjagamu, jagalah (batasan-batasan syariat) Allah, maka 
kamu akan mendapati Allah di hadapanmu (selalu bersamamu dan 
menolongmu), jika kamu (ingin) meminta (sesuatu), maka mintalah 
(hanya) kepada Allah, dan jika kamu (ingin) memohon pertolongan, 
maka mohon pertolonganlah (hanya) kepada Allah, dan ketahuilah, 
bahwa seluruh makhluk (di dunia ini), seandainya pun mereka bersatu 
untuk memberikan manfaat (kebaikan) bagimu, maka mereka tidak 
mampu melakukannya, kecuali dengan suatu (kebaikan) yang telah Allah 
tuliskan (takdirkan) bagimu, dan seandainya pun mereka bersatu untuk 
mencelakakanmu, maka mereka tidak mampu melakukannya, kecuali 
dengan suatu (keburukan) yang telah Allah tuliskan (takdirkan) akan 
menimpamu, pena (penulisan takdir) telah diangkat dan lembaran-
lembarannya (ketentuan/takdir Allah SWT)  telah kering.16  

 

Dalam sejarah, pena pada zaman dahulu ialah pena yang 

dibuat dari kayu yangmana pena itu dicelupkan ke dalam wadah 

tinta sehingga bisa dituliskan ke dalam lembaran kertas. Namun, 

dalam perkembangannya pena dan tinta menjadi satu yang 

bernama pulpen ada pula berkembang pula pensil yang menjadi 

alat tulis yang belakangan ini digunakan untuk menulis. 

 

 

 

                                                             
16 Hadits ini berkualitas Shahih lighairihi, Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, 720.  
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B. Ayat yang berkaitan dengan konsep dan term Al-Qalam 
1. Kata قلم dan اقلام  

Al-Alaq ayat 1-5 sebagai surat perdana yang hadir pada 

nabi, berisi perintah untuk membaca dan perhatian terhadap 

pendidikan yang berbunyi sebagai berikut: 

 الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  -٤-

Yang Mengajar (manusia) dengan pena.17 

Selain itu kata Al-Qalam juga terdapat pada surat 

Al-Qalam ayat 1, yang berbunyi: 

١-ن وَالْقَلَمِ وَمَا يَسْطُرُونَ   

“Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis”18 

Terdapat pula kata Al-Qalam pada surat Luqman 

ayat 27, yang berbunyi: 

عَةُ أَبحُْرٍ مَّا نفَِدَتْ  هُ مِن بَـعْدِهِ سَبـْ اَ فيِ الأَْرْضِ مِن شَجَرةٍَ أقَْلاَمٌ وَالْبَحْرُ يمَدُُّ  وَلَوْ أنمََّ

٢٧-كَلِمَاتُ اللَّه إِنَّ اللَّهَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ    
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 

dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.”19 

 

                                                             
17 QS. AL-Alaq : 4 
18 QS. Al-Qalam : 1 
19 QS. Luqman : 27 
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Yang terakhir yakni pada surat Ali Imran ayat 44, 

yang berbunyi: 

أيَُّـهُمْ  أنَبَاء الْغَيْبِ نوُحِيهِ إِليَكَ وَمَا كُنتَ لَدَيْهِمْ إِذْ يُـلْقُون أقَْلاَمَهُمْ  ذَلِكَ مِنْ 

٤٤-يَكْفُلُ مَرْيمََ وَمَا كُنتَ لَدَيْهِمْ إِذْ يخَْتَصِمُونَ   

Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami Wahyukan 
kepadamu (Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika 
mereka melemparkan pena20 mereka (untuk mengundi) siapa di antara 
mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama 
mereka ketika mereka bertengkar.”21 

   
2. Kata مداد dan  مدد  

نَا بمِثِْلِهِ قُل لَّوْ كَانَ الْبَحْرُ مِدَاداً لِّكَ  لِمَاتِ رَبيِّ لنََفِدَ الْبَحْرُ قَـبْلَ أَن تنَفَدَ كَلِمَاتُ رَبيِّ وَلَوْ جِئـْ

-مَدَداً   
Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta 

untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhan-ku, maka pasti habislah lautan itu 
sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhan-ku, meskipun Kami 
Datangkan tambahan sebanyak itu (pula).”22 

 
3. Kata قرطاس 

حْرٌ مُّبِينٌ وَلَوْ نَـزَّلْنَا عَلَيْكَ كِتَاباً فيِ قِرْطاَسٍ فَـلَمَسُوهُ بأِيَْدِيهِمْ لَقَالَ الَّذِينَ كَفَرُواْ إِنْ هَـذَا إِلاَّ سِ   

Dan sekiranya Kami Turunkan kepadamu (Muhammad) tulisan di 
atas kertas, sehingga mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka 
sendiri, niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.”23 

                                                             
20 Ada sebagian mufasir seperti At-Thabari dan Al-Alusi yang mengartikan qalam pada ayat 
tersebut sebagai anak panah. Artinya undian itu dilakukan dengan melempar anak panah.  
21 QS. Ali Imran : 44 
22 QS. Al-Kahfi: 109 
23 QS. Al-An’am : 7 
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Tabel ayat-ayat yang berkaitan dengan makna Al-Qalam 

dalam Al-Quran 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Al-Qalam dalam perspektif hadits 
Sebagaimana yang sudah sering di dalam mengkaji tafsir 

tematik ialah mencantumkan hadits-hadits terkait yang berkrnaan 

tentang tema khusus yang dikaji. Maka pada sesi ini peneliti akan 

No. Surat Bentuk kata Makna Diturunkan  

1. Al-Alaq: 4  ِالْقَلَم Pena Makkiyah 

2. Al-Qalam: 1  ِالْقَلَم Pena Makkiyah 

3. Luqman: 27  ٌأقَْلاَم Pena Makkiyah 

4. Ali Imran: 

44 

 Pena atau أقَْلاَمَهُمْ 

busur 

panah 

Madaniyah 

5. Al-kahfi: 

109 

 Tinta Makkiyah مِدَاداً و مَدَداً 

6. Al-An’am: 

7 

 Kertas Makkiyah قِرْطاَسٍ 
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menyampaikan beberapa hadits yang telah peneliti ambil dari 

kitab-kitab hadits masyhur karya muhadditsin. 

a. Hadits pertama 

   : صلى االله عَلَيْهِ وَسلمبَّاس قاَلَ: قاَلَ رَسُول االله عَن ابْن عَ 

 إِن أول مَا خلق االله الْقَلَم والحوت قاَلَ: اكْتُبْ قاَلَ: مَا أكتب قاَلَ: كل شَيْء كَائِن 

 إِلىَ يَـوْم الْقِيَامَة ثمَّ قَـرَأَ {ن والقلم وَمَا يسطرون} فالنون الحْوُت والقلم الْقَلَم 

Dari sahabat Ibn Abbas berkata: Bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda: Sesungguhnya mahluk Allah yang pertama ia cipta adalah 
pena dan al-huut. Allah berfirman: Tulislah!  lalu pena menjawab: 
Apa yang aku tulis. Maka Allah berfirman: Segala sesuatu dari takdir 
hingga hari kiamat kemudian ia membaca ن والقلم وَمَا يسطرون , maka nun 
itu bermakna ikan besar dan Al-Qalam bermakna pena.24  

 
Pada hadits di atas nabi mengabarkan tentang gambaran 

Allah yang menciptakan Pena sebagai ciptaan pertamanya untuk 

menulis segala macam takdir yang ada di alam semesta dari 

awal penciptaannya hingga kiamat tiba. Lalu nabi membaca 

surat Al-Qalam ayat satu beserta penafsirannya.   

b. Hadits kedua 

 وَأخرج ابْن أبي شيبَة وَأحمد وَالتـِّرْمِذِيّ وَصَححهُ وَابْن مرْدَوَيْه عَن عبَادَة بن الصَّامِت

 هِ وَسلم يَـقُول: إِن أول مَا خلق االله الْقَلَم فَـقَالَ لَهُ:سمَِعت رَسُول االله صلى االله عَلَيْ 

 اكْتُبْ فَجرى بمِاَ هُوَ كَائِن إِلىَ الأْبََد

Artinya: “dari sahabat Ubadah bin Samith bahwasanya aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya mahluk yang 
pertama kali Allah citakan adalah pena. Maka Allah pun berfiman: 

                                                             
24 Hadits ini berkualitas shahih ligihairihi.  Abu Al-Qasim At-Tabrani,  Al-Mu’jam Al-Kabir Li At-
Thabrani, (1994, Cairo: Maktabah Ibnu Taimiyah), 3507 
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Tulislah maka iapun menulis segala ciptaan (takdir) hingga hari 
kiamat.”25 

Nabi Muhammad SAW. kembali mengabarkan dalam 

haditsnya bahwa ciptaan Allah yang pertama adalah pena takdir 

dari awal penciptaan hingga hari akhir tiba. Sebagaimana nabi 

juga menjelaskan tentang Pena: 

عَانيِِّ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ  ثَـنَا ليَْثٌ، عَنْ قَـيْسِ بْنِ الحَْجَّاجِ، عَنْ حَنَشٍ الصَّنـْ ثَـنَا يوُنُسُ، حَدَّ  حَدَّ
ثهَُ: أنََّهُ ركَِبَ خَلْفَ رَسُولِ اللَّهِ يَـوْمًا، فَـقَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهِ: " ياَ غُلاَمُ   بْنِ عَبَّاسٍ، أنََّهُ حَدَّ  
لِّمُكَ كَلِمَاتٍ: احْفَظْ اللَّهَ يحَْفَظْكَ، احْفَظْ اللَّهَ تجَِدْهُ تجَُاهَكَ، وَإِذَا سَألَْتَ إِنيِّ مُعَ    
فَعُ   وكَ،فاَسْأَلْ اللَّهَ، وَإِذَا اسْتـَعَنْتَ فاَسْتَعِنْ باِللَّهِ، وَاعْلَمْ أَنَّ الأُْمَّةَ لَوْ اجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَـنـْ  
فَعُوكَ إِلاَّ   بِشَيْءٍ قَدْ كَتَبَهُ اللَّهُ لَكَ، وَلَوْ اجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَضُرُّوكَ، لمَْ يَضُرُّوكَ لمَْ يَـنـْ  

  إِلاَّ بِشَيْءٍقَدْ كَتَبَهُ اللَّهُ عَلَيْكَ، رفُِعَتْ الأْقَْلاَمُ ، وَجَفَّتْ الصُّحُفُ 
 

Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu dia berkata: 
“Suatu hari (ketika) saya (dibonceng Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam) di belakang (hewan tunggangan) 
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, Beliau bersabda 
kepadaku: “Wahai anak kecil, sungguh aku akan mengajarkan 
beberapa kalimat (nasehat penting) kepadamu, (maka 
dengarkanlah baik-baik!): “Jagalah (batasan-batasan syariat) 
Allah, maka Allah akan menjagamu, jagalah (batasan-batasan 
syariat) Allah, maka kamu akan mendapati Allah di hadapanmu 
(selalu bersamamu dan menolongmu), jika kamu (ingin) 
meminta (sesuatu), maka mintalah (hanya) kepada Allah, dan 
jika kamu (ingin) memohon pertolongan, maka mohon 
pertolonganlah (hanya) kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa 
seluruh makhluk (di dunia ini), seandainya pun mereka bersatu 
untuk memberikan manfaat (kebaikan) bagimu, maka mereka 
tidak mampu melakukannya, kecuali dengan suatu (kebaikan) 
yang telah Allah tuliskan (takdirkan) bagimu, dan seandainya 
pun mereka bersatu untuk mencelakakanmu, maka mereka tidak 
mampu melakukannya, kecuali dengan suatu (keburukan) yang 
telah Allah tuliskan (takdirkan) akan menimpamu, pena 
(penulisan takdir) telah diangkat dan lembaran-lembarannya 

                                                             
25 Hadits ini berkualitas shahih lighairihi. Abu Isa At-Tirmidzi,  Jami’ At-tirmidzi, (tt, Beirut: Dar 
Ihya’ At-Turats  Al-arabi), 1524 
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(ketentuan/takdir Allah SWT)  telah kering.26  
 

Maka dalam dua hadits tersebut diatas pena yang 

terkandung adalah pena disini adalah pena yang Allah ciptakan 

bahkan ia adalah ciptaan Allah yang paling awal yang ditugasi 

oleh Allah untuk menulis semua catatan takdir hingga hari 

kiamat. Ini adalah deskripsi yang didapat dari beberapa hadits 

diatas sehingga bisa ditarik kesimpulan kalau pena yang 

dimaskud dalam Al-Quran sebagaimana yang tercantum dalam 

4 ayat Al-Quran yang berbeda-beda sebagian besar bermakna 

pena yang Allah ciptakan untuk menulis catatan takdir. Namun 

kesimpulan ini belum dirasa cukup karena masih ada hadits 

berikut sebagai penjelas dari makna Al-Qalam dalam Al-Quran. 

 

c. Hadits ketiga 

ثَـنَا وُهَيْبٌ، عَنْ خَالِدٍ، عَنْ أَبيِ الضُّحَى، عَنْ عَلِيٍّ  ثَـنَا مُوسَى بْنُ إِسمْاَعِيل، حَدَّ  حَدَّ

 عَلَيْهِ السَّلاَم، عَنِ النَّبيِِّ قاَلَ: " رفُِعَ الْقَلَمُ  عَنْ ثَلاَثةٍَ: عَنِ النَّائِمِ حَتىَّ يَسْتـَيْقِظَ،

، وَعَنِ الْمَجْنُونِ حَتىَّ يَـعْقِلَ حَتىَّ يحَْتَلِمَ  وَعَنِ الصَّبيِِّ    

 
“Dari Ali R. A bahwasnya Rasulullah SAW Bersabda: Pena (catatan 
amal) itu diangkat dalam 3 hal: dari orang tidur hingga ia bangun, dari 
anak kecil hingga ia baligh dan dari orang gila hingga ia sadar.”27 

                                                             
26 Hadits ini berkualitas Shahih lighairihi, Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, 720. 
Lihat juga pada https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-
takdir.html 
27 Hadits ini berkualitas shahih lighairihi, Abu Daud As-Sijistani, Sunan Abi Daud, (Damaskus: 
Dar Al-Fikr, tt), 736 

https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-takdir.html
https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-takdir.html
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 Makna lain dari pena yang diambil dari hadits tersebut adalah 

beda kepemilikan dari tiga hadits yang disebutkan diatas. Pena 

disini berfungsi sebagai pencatat amal baik dan buruk dari 

amalan manusia di muka bumi. Maka, maknanya ialah pena ini 

adalah pena yang digunakan dua malaikat Raqib dan ‘Atid 

dalam menunaikan tugas sebagai malaikat pencatat amal. 

Sebagaimana dalam Al-Quran surat Qaaf ayat 18: 

 مَا يَـلْفِظُ مِنْ قَـوْلٍ إِلاَّ لَدَيْهِ رَقِيبٌ عَتِيدٌ 
 

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 
 

A. Diskursus mengenai konsep Al-Qalam   
Secara umum makna al-qalam ini berkutat pada pemaknaan etimologis 

terhadapnya yakni pena sebagai alat tulis diatas kertas dan produk dari 

pena itu sendiri adalah tulisan. Keberedaan pena yang memang berbeda 

dari zaman dahulu hingga kini juga tak luput dari pembahasan, karena 

dahulu pena dan tinta adalah dua hal yang berbeda pertama pena sendiri 

dalam bahasa arab disebut القلم sedangkan tinta disini dsebut dalam bahasa 

arab dengan الحبر . Sedangkan di era modern pena dan tinta adalah satu 

kesatuan yang tak terpisah sehingga saat berbincang tentang pena maka 

akan terbayang ia berujung lancip dan sudah lengkap dengan tintanya 
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pula. Maka, pena yang ada saat ini lebih efisien dalam pemakaian dan 

lebih efektif untuk menulis. 

Maka, berkembanglah istilah pena ini ada yang besar maka ia biasa 

disebut dengan spidol untuk white board ada pula kapur tulis untuk black 

board. Ada pula pena yang bisa dihapus dan mudah luntur ia disebut 

dengan pensil dan pulpen sendiri jika ia adalah perpaduan antara pena dan 

tinta.28 

Dengan pena pula semua karya kitab-kitab ulama’ terdahulu ditulis, 

hanya belakangan ini semua kitab atau buku diketik dan dicetak dan 

diperbanyak sehingga semua ilmu bisa tersebar tidak hanya karya masa 

kini karya terdahulu pula bisa dibaca oleh semua kalangan. Bahkan 

banyak pula versi pdf dan aplikasi yang kini sangat mudah diakses oleh 

siapapun di dunia maya. Inilah era digitalisasi pendidikan yang semakin 

modern yang semakin menggerus keberadaan instrumen pendidikan 

tradisional yang tetap eksis di kalangan pesantren. 

Hadirnya digitalisasi pendidikan yang semakin menggeser era 

pendidikan dengan metode klasik yakni pena memberikan efek menambah 

rasa malas yang menjangkit di dunia pendidikan hari ini. Sungguh miris 

jika dilihat pada perkembangan pendidikan yang mana budaya plagiasi 

yang menjamur dimana-mana.  

Namun jika kita lihat dari beberapa maksud dari paradigma para 

mufassir maka akan ditemukan makna yang berbeda dari makna 

                                                             
28 Pengertian pulpen adalah pena yg dapat diisi tinta, Lihat di KBBI Offline 1.5.1.  
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tekstualnya. Secara kontekstual maka qalam dapat memiliki berbagai 

macam makna sebagai berikut: 

a. Makhluk yang pertama kali Allah ciptakan untuk menulis segala takdir 

di lauh mahfudz.29 

b. Benda mati yang mampu membantu manusia dalam mengikat ilmu.30 

c. Satuan benda yang terbuat dari cahaya yang membentang dari langit ke 

bumi.31 

d. Alat untuk menulis dengan tinta, dibuat dari baja dan sebagainya yang 

runcing dan belah.32 

 

                                                             
29 Sejalan dengan hadits nabi yang berbunyi: 

امِت سَمِعت رَسُول الله صلى الله عَلیَْھِ وَسلم یقَوُل: إنِ أول مَا خلق الله الْقلََم فقَاَلَ لَھُ: اكْتُ  جرى بِمَا ھوَُ كَائنِ إلِىَ بْ فَ عَن عباَدَة بن الصَّ
 الأْبََد

Artinya: dari sahabat Ubadah bin Samith bahwasanya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya mahluk yang pertama kali Allah citakan adalah pena. Maka Allah pun berfiman: 
Tulislah maka iapun menulis segala ciptaan (takdir) hingga hari kiamat. 
30 Sebagaimana dalam pepatah arab: 

 العلم صید والكتابة قیده
(Ilmu binatang buruan dan tulisan adalah pengikatnya) 
31 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran juz 18, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 225 
32 KBBI offline 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

1. Penyajian Data dan Analisis 

a. Makna Al-Qalam dalam Al-Quran 

Sedangkan secara terminologis, Al-Qalam dimaknai sebagai pena 

takdir yang merupakan sesuatu yang pertama kali Allah ciptakan untuk 

menulis segala sesuatu yang terjadi hingga hari kiamat di lauh mahfudz.1  

Berikut pembagian makna Al-Qalam menurut Al-Qurtubi, beliau 

membaginya ke dalam 3 bagian: 

a. Al-Qalam yang diciptakan Allah sendiri yang ia perintahkan 

untuk menulis. 

b. Al-Qalamnya para malaikat, yang diciptakan oleh Allah yang 

mana dengannya Malaikat menulis segala takdir, ciptaan dan 

af’al Allah. 

c. Al-Qalamnya Manusia, diciptakan manusia dan dengan 

manusia mampu menulis kalam Allah dan mereka bisa 

mencapai tujuan dan cita-citanya.2  

Berikut adalah pandangan para mufassir menganai makna Al-

Qalam yang telah peneliti ambil dari tokoh-tokoh tafsir yang terkenal dari 

berbagai masa:  

                                                             
1 Al-Biqa’i¸ Nadzmu Al-Dhurar fi Tanasubi Al-Ayat wa As-Suwar , (tt, Cairo: Dar Al-kutub alam 
islami), 285  
2 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran juz 20, 121 
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a. Menurut Al-Biqa’i Al-Qalam dimaknai sebagai pena takdir yang 

merupakan sesuatu yang pertama kali Allah ciptakan untuk menulis 

segala sesuatu yang terjadi hingga hari kiamat di lauh mahfudz.3 

b. Menurut Al-Qurtubi makna Al-Qalam ada 3: 

a. Al-Qalam yang diciptakan Allah sendiri yang ia perintahkan 

untuk menulis. 

b. Al-Qalamnya para malaikat, yang diciptakan oleh Allah yang 

mana dengannya Malaikat menulis segala takdir, ciptaan dan af’al 

Allah. 

c. Al-Qalamnya Manusia, diciptakan manusia dan dengan manusia 

mampu menulis kalam Allah dan mereka bisa mencapai tujuan dan 

cita-citanya.4 

c. Menurut Al-Alusi Al-Qalam memiliki 2 makna: 

 a. alat yang dibuat oleh bani israil untuk menuliskan kitab taurat 

 b. anak panah yang dilemparkan dengan menggunakan panah.5 

d. Menurut Al-Mawardi Al-Qalam memungkin untuk dibawa pada 2 

penafsiran: 

 a. Pena yang dibuat untuk menulis segala peringatan yang dimuat 

di lauh mahfudz 

 b. Pena yang dengannya ditulis segala macam nikmat dan manfaat 

bagi manusia.6 

                                                             
3 Al-Biqa’i¸ Nadzmu Al-Dhurar fi Tanasubi Al-Ayat wa As-Suwar , (tt, Cairo: Dar Al-kutub alam 
islami), 285 
4 Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran  juz 20, (Cairo: Dar Al-kutub Al-misriyah, 1964), 121 
5 Al-Alusi, Ruh Al-Ma’ani juz 2, (1415: Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah) 152 
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e. Menurut Ibnu Juraij sebagaimana yang dicantumkan oleh Al-Mawardi 

dalam tafsirnya, Al-Qalam atau pena itu terbuat dari cahaya yang 

panjangnya terbentang antar langit dan bumi.7 

f. Menurut As-Suyuti Al-Qalam adalah sesuatu yang menuliskan segala 

macam kejadian atau penciptaan di lauh mahfudz.8 

g. Menurut Mahmud Ali Ghazi Al-‘Ani, Al-Qalam adalah alat yang 

digunakan untuk menulis (Adz-dikr) peringatan  di lauh mahfudz. Dan 

ciptaan Allah yang paling awal adalah Al-Qalam atau pena.9 

 

b. Penafsiran Ulama’ tafsir mengenai Al-Qalam 

Dalam pembahasan ini akan disajikan data yang telah diperoleh peneliti dari 

proses pengumpulan data. Oleh karena itu, dalam pembahasan ini akan dipaparkan 

secara rinci dan sistematis tentang keadaan objek peneliti. Dalam hal tersebut, 

mengacu pada fokus penelitian yang ditetapkan. Untuk itu, maka peneliti akan 

memaparkan data yang telah peneliti kaji dari berbagai sumber yang telah dirujuk 

yakni dari tiga sampel tafsir yang telah peneliti pilih dari 3 mufassir yang berbeda 

rentang zaman pertama At-Thabari sebagai mufassir klasik dan Al-Alusi di abad 

pertengahan dan terakhir Wahbah Zuhaili sebagai mufassir kontemporer, berikut ini 

adalah cuplikan tafsir dan analisanya mengenai konsep Al-Qalam: 

 

 

                                                                                                                                                                       
6 Al-Mawardi, An-nukat wa al-‘Uyun juz 6, (tt, Beirut: Dar Al-kutub Al-‘ilmiyah), 60 
7 Al-Mawardi, An-nukat wa al-‘Uyun juz 6, 60 
8 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-suyuti, Tafsir Jalalain, (tt, Cairo: Dar Al-Hadits), 757 
9 Mahmud Ali Ghazi Al-‘Ani, Bayan Al-Ma’ani, (Damaskus: Matba’ah At-Turq, 1965), 75 
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a. Tafsir At-Thabari 

 وقيل: القلم: نعمة من االله عظيمة، لولا ذلك لم يقم، ولم يصلح عيش.(عَلَّمَ باِلْقَلَمِ) قال: 
 إن هذه أوّل سورة نزلت في القرآن على رسول االله صلى االله عليه وسلم. 

 ، عن ابن أبي نجيح،حدثنا ابن بشار، قال: ثنا يحيى وعبد الرحمن بن مهدي، قالا ثنا سفيان
 عن مجاهد، قال: أوّل ما نزل من القرآن: (اقـْرأَْ باِسْمِ رَبِّكَ) 

 وزاد ابن مهدي: و (ن وَالْقَلَمِ) .
 حدثنا أبو كُرَيب، قال: ثنا وكيع، عن شعبة، عن عمرو بن دينار، قال: سمعت عُبيد بن عُمير

 كَ الَّذِي خَلَقَ) .يقول: أوّل ما أنزل من القرآن (اقـْرَأْ باِسْمِ رَبِّ  
 قال ثنا وكيع، عن قُـرةّ بن خالد، عن أبي رجاء العُطارديّ، قال: إني لأنظر إلى أبي موسى وهو 

 يقرأ القرآن في مسجد البصرة، وعليه برُدان أبيضان، فأنا أخذت منه (اقـْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ) 
 ليه وسلم.، وهي أوّل سورة أنزلت على محمد صلى االله ع

 قال: ثنا وكيع، عن سفيان، عن ابن أبي نجيح، عن مجاهد، قال: إن أوّل سورة أنُزلت:
 (اقـْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ) . ثم (ن وَالْقَلَمِ) . 

 حدثنا ابن حميد، قال: ثنا مهران، عن سفيان، عن ابن أبي نجيح، عن مجاهد، مثله.
 ا لمَْ يَـعْلَمْ) يقول تعالى ذكره: علَّم الإنسان الخطّ بالقلم، ولم يكن يَـعْلَمُهُ،وقوله: (عَلَّمَ الإنْسَانَ مَ 

 مع أشياء غير ذلك، مما علمه ولم يكن يعلمه. 
 وبنحو الذي قلنا في ذلك قال أهل التأويل.

 

Analisa: 

At-thabari10 dalam tafsirnya memang menampilkan porsi tafsir bil ma’tsur 

yang sangat luas, selain menampilkan banyak hadits beliau juga menyebutkan 

pendapat para sahabat yang mulia. Shahabat Qatadah berkata: Pena itu nikmat 

dari Allah SWT. Kalau bukan karenanya. Niscaya kehidupan ini tidak akan benar 

dan tidak akan berjalan dengan semestinya. 

                                                             
10 Beliau dijuluki sebagai Imamnya ahli tafsir karena beliaulah yang pertama 
kali menghimpun tafsir al-quran secara rinci dan dengan analisis mendalam dalam 

sebuah kitab yang bernama Jami’ Al-bayan fi ta’wil Al-Quran. 
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Dari sekian banyak hadits yang beliau sebutkan dalam penafsirannya 

beliau juga menyebutkan hadits tentang sabab nuzul surat Al-Alaq ini, bahwa 

surat yang pertama kali turun adalah surat Al-Alaq dan setelah itu surat Al-Qalam 

adalah surat ke-2 yang turun setelah Al-Quran walaupun kualitas hadits tersebut 

belum jelas kesahihannya. 

 

1. Al-Qalam: 1 

 حدثنا محمد بن المثنى، قال: ثنا ابن أبى عديّ، عن شعبة، عن سليمان، عن أبي ظبَْيان، 
  فجرى بما هو كائن، ثم رفع بخار القلم، عن ابن عباس، قال: أوّل ما خلق االله من شيء

 الماء، فخلقت منه السموات، ثم خلق النون فبسطت الأرض على ظهر النون، فتحركّت 
 الأرض فمادت، فأثبت بالجبال، فإن الجبال لتفخر على الأرض، قال: وقرأ: 

 (ن وَالْقَلَمِ وَمَا يَسْطُرُونَ) .
 كتب؟عن ابن عباس قال: "أوّل ما خلق االله من شيء القلم، فقال له: اكتب، فقال: وما أ

 قال: اكتب القدر، قال فجرى القلم بما هو كائن من ذلك إلى قيام الساعة، ثم رفع بخار الماء 
 ففتق منه السموات، ثم خلق النون فدُحيت الأرض على ظهره، فاضطرب النون، فمادت  

 الأرض، فأثُبتت بالجبال فإ�ا لتفخر على الأرض".

 ) و (حم) و (ن) قال: اسم مقطع.عن سعيد بن جُبير، عن ابن عباس، قوله: (آلر
 وقال آخرون: (ن) : الدواة، والقلم: القلم.

 

 

Analisa: 

 Kembali Imam At-thabari memaparkan riwayat yang banyak mengenai 

surat Al-Qalam ini. Lebih spesifiknya lagi beliau menyampaikan makna Al-

Qalam sekaligus kegunaannya. Karena, Al-Qalam dalam pemaknaan yang asli 

adalah pena yang Allah ciptakan untuk menulis catatan takdir hingga hari kiamat 
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nanti. Artinya pena yang diciptakan disini tugasnya sudah mengering tintanya 

sebagaimana dalam hadits nabi:  

 Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu dia berkata: “Suatu hari (ketika) 
saya (dibonceng Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) di belakang (hewan 
tunggangan) Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, Beliau bersabda kepadaku: “Wahai 
anak kecil, sungguh aku akan mengajarkan beberapa kalimat (nasehat penting) 
kepadamu, (maka dengarkanlah baik-baik!): “Jagalah (batasan-batasan syariat) Allah, 
maka Allah akan menjagamu, jagalah (batasan-batasan syariat) Allah, maka kamu akan 
mendapati Allah di hadapanmu (selalu bersamamu dan menolongmu), jika kamu (ingin) 
meminta (sesuatu), maka mintalah (hanya) kepada Allah, dan jika kamu (ingin) memohon 
pertolongan, maka mohon pertolonganlah (hanya) kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa 
seluruh makhluk (di dunia ini), seandainya pun mereka bersatu untuk memberikan 
manfaat (kebaikan) bagimu, maka mereka tidak mampu melakukannya, kecuali dengan 
suatu (kebaikan) yang telah Allah tuliskan (takdirkan) bagimu, dan seandainya pun 
mereka bersatu untuk mencelakakanmu, maka mereka tidak mampu melakukannya, 
kecuali dengan suatu (keburukan) yang telah Allah tuliskan (takdirkan) akan 
menimpamu, pena (penulisan takdir) telah diangkat dan lembaran-lembarannya telah 
kering.”11  

 

2. Luqman: 27 

 حدثني يعقوب، قال: ثنا ابن علية، عن أبي رجاء، قال: سألت الحسن عن هذه الآية
ا في الأرْضِ مِنْ شَجَرَةٍ أقْلامٌ) قال: لو جعل شجر الأرض أقلاما، وجعل البحور   (وَلَوْ أنمَّ
 مدادا، وقال االله: إن من أمري كذا، ومن أمري كذا، لنفد ماء البحور، وتكسَّرت الأقلام. 

ا في الأرْضِ مِنْ شَجَرةٍَ حدثنا   ابن حميد، قال: ثنا الحكم، قال: ثنا عمرو في قوله: (وَلَوْ أنمَّ
 أقْلامٌ) قال: لو بريت أقلاما والبحر مدادا، فكتب بتلك الأقلام منه (ما نفَِدَتْ كَلِماتُ االلهِ) 
 ولو مدّه سبعة أبحر. 

ا فيحدثنا بشر، قال: ثنا يزيد، قال: ثنا سعيد، عن قتَادة   الأرْضِ مِنْ شَجَرةٍَ  قوله: (وَلَوْ أنمَّ
عَةُ أبحُْرٍ ما نفَِدَتْ كَلِماتُ االلهِ) قال: قال المشركون: إنما هذا هُ مِنْ بَـعْدِهِ سَبـْ  أقْلامٌ والبَحْرُ يمَدُُّ

 كلام يوشك أن ينفد، قال: لو كان شجر البرّ أقلاما، ومع البحر سبعة أبحر ما كان لتنفد   
 وحكمته وخلقه وعلمه.عجائب ربي 

 وذكُر أن هذه الآية نزلت على رسول االله صلى االله عليه وسلم في سبب مجادلة كانت من اليهود له.
 قال: ثنا وكيع، عن سفيان، عن ابن أبي نجيح، عن مجاهد، قال: إن أوّل سورة أنُزلت: 

                                                             
11 Hadits ini berkualitas Shahih lighairihi, Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, 720. 
Lihat juga pada https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-
takdir.html  

https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-takdir.html
https://muslim.or.id/615-penjelasan-hadits-arbain-nawawiyah-iman-kepada-takdir.html
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 (اقـْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ) . ثم (ن وَالْقَلَمِ) .
 نا ابن حميد، قال: ثنا مهران، عن سفيان، عن ابن أبي نجيح، عن مجاهد، مثله.حدث

 وقوله: (عَلَّمَ الإنْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ) يقول تعالى ذكره: علَّم الإنسان الخطّ بالقلم، ولم يكن 
 يَـعْلَمُهُ، مع أشياء غير ذلك، مما علمه ولم يكن يعلمه.

 
Analisa:  

At-Thabari kembali menafsirkan Al-Qalam dengan 

kontekstualisasi ayat yang terkandung di dalam ayat tersebut. Al-

Qalam disini bukan berarti Pena yang sesungguhnya. Akan tetapi 

pengajaran Allah SWT melalui tulisan yang ditulis dengan pena. 

Pada ayat ini Allah mengajarkan pada umatnya agar tunduk dan 

tidak menyombongkan diri karena hakikat manusia itu sangat 

kerdil dan tak punya apa-apa. 

Seandainya seluruh pohon di muka bumi ini dijadikan pena dan 

lautan sebagai tintanya maka tak akan habis ilmu Allah itu. 

Sebagaimana firman Allah yang menyatakan bahwa kemampuan 

manusia itu sangat terbatas.  

 وَما أوُتيِتُمْ مِنَ العلْم إلا قلَِيلا

“Tidaklah kalian aku beri ilmu kecuali hanya sedikit saja” 

ayat di atas menjelaskan bahwa kita tidak ada upaya melainkan itu 

adalah kehendak Allah 
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b. Tafsir Ruh Al-Ma’ani 
1. Al-Alaq: 4 

 ) خَلْقَهُ وقوله: (اقْـرَأْ وَرَبُّكَ الأكْرَمُ) يقول: اقرأ يا محمد وربك الأكرم (الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ 
 للكتابة والخط.كما حدثنا بشر، قال: ثنا يزيد، قال: ثنا سعيد، عن قتادة

 تى بلغ (عَلَّمَ باِلْقَلَمِ) قال: القلم: نعمة من االله عظيمة،(اقـْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقَ) قرأ ح 
وقيل: إن هذه أوّل سورة نزلت في القرآن على رسول االله صلى االله  لولا ذلك لم يقم، ولم يصلح عيش. 

 عليه وسلم.
 Analisa: Al-Qalam disini bermakna ciptaan Allah yang digunakan untuk 

menulis dan pena ini adalah nikmat Allah yang paling agung. Tanpanya niscaya 

kehidupan tidak akan berjalan dengan baik. Dan surat Al-Alaq ini adalah surat 

pertama yang Allah turunkan kepada nabi Muhammad SAW. 

a. Al-Qalam: 1 

 وبالثناء على خلقه فقال عز من قائل:
القلم بالذي خط في اللوح المحفوظ ما هو كائن إلى يوم القيامة، ومنهم من فسره والأولون منهم من فسر 

بقلم الملائكة الكرام الكاتبين، وأل فيه على التفسيرين للعهد والآخرون منهم من فسره بالجنس على أن 
يست التعريف فيه جنسي، ومنهم وهم قليل من فسره بما تقدم أيضا لكن الظاهر من كلامهم أن الدواة ل

 عبارة عن الدواة المعروفة بل هي دواة خلقت يوم خلق ذلك القلم
 » .إن ن لوح من نور والقلم قلم من نور يجري بما هو كائن إلى يوم القيامة«وعن معاوية بن قرة يرفعه: 

 وعن جعفر الصادق: إنه �ر من أ�ار الجنة.
Analisa: 

Ada yang menafsirkan bahwa pena tersebut adalah pena yang ditugaskan 

Allah untuk mencatat segala takdir yang ada di lauh mahfudz yang kedua adalah 

pena yang digunakan malaikat untuk mencatat amal baik buruk manusia. Secara 

takwil maka itu sebagai sumpah namun secara tafsir maka itu semacam jenis pena 

dan bermakna pena itu sendiri. 
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2. Luqman: 27 

 وكون كل شجرة أقلاما باعتبار الأجزاء أو الأغصانولو أن كل شجرة في الأرض أقلام إلخ، 
 فيؤول المعنى إلى لو أن أجزاء أو أغصان كل شجرة في الأرض أقلاما إلخ، ويحسن إرادة العموم 
 في نحو ما نحن فيه كون الكلام الذي وقعت فيه النكرة شرطا بلو وللشرط مطلقا قرب ما من 
 في فما ظنك به إذا كان شرطا بها وإن كانت هنا ليست بمعناها المشهور من انتفاء الجوابالن 
 لانتفاء الشرط أو العكس بل هي دالة على ثبوت الجواب أو حرف شرط في المستقبل على 
 ما فصل في المغني، واختيار شَجَرَةٍ على أشجار أو شجر لأن الكلام عليه أبعد عن اعتبار 
 تكون كل شجرة من الأشجار أو الشجر قلما المخل بمقتضى المقام من المبالغة  التوزيع بأن 

 بكثرة كلماته تعالى شأنه. وفي البحر أن هذا مما وقع فيه المفرد موقع الجمع والنكرة موقع المعرفة،
 ] وَللَِّهِ يَسْجُدُ ٢فاطر: ] ما يَـفْتَحِ اللَّهُ للِنَّاسِ مِنْ رَحمَْةٍ [١٠٦ونظيره ما نَـنْسَخْ مِنْ آيةٍَ [البقرة:  
 ] وقول العرب: هذا أول فارس وهذا ٤٩ما فيِ السَّماواتِ وَما فيِ الأَْرْضِ مِنْ دابَّةٍ [النحل:  

 أفضل عالم يراد من الآيات ومن الرحمات ومن الدواب وأول الفرسان وأفضل العلماء ذكر المفرد
 هيع في كلام العرب معروف وكذلك يقدر هناالنكرة وأريد به معنى الجمع المعرف باللام وهو م 
 من الشجرات أو من الأشجار اهـ فلا تغفل. 

 
Analisa: 
bahwa mengenai Pohon yang dijadikan pena ini adalah seluruh bagian dari pohon 

dari batang dan dahannya itu semua dijadikan alta untuk menuliskan ilmu Allah. 

Dan pohon di muka bumi ini berkedudukan sebagai mubalaghah. Artinya betapa 

banyaknya ilmu Allah yang tak mampu dijangkau oleh manusia biasa. 

3. Ali Imran: 44 

 جمع قلم وهي التي كانوا يكتبون -والأقلامذْ يُـلْقُونَ أقَْلامَهُمْ أي يرمو�ا ويطرحو�ا للاقتراع، إ
 واختاروها تبركا بها، وقيل: هي السهام من النشاب وهي القداح، وحكى الكازرونيبها التوراة  
 أ�ا كانت من نحاس وهي مأخوذة من القلم بمعنى القطع، ومنه قلامة الظفر وقد تقدم بيان  
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 وعن الباقر أ�ا كانت ستة، -وفي عدة الأقلام خلاف -كيفية الرمي
 

Pada ayat di atas, beliau menjelaskan bahwa Al-Qalam yang dimaskud disini 

adalah pena yang digunakan untuk menuliskan taurat ini adalah pendapat pertama. 

Dan pendapat kedua ia adalah busur panah yang digunakan untuk mengundi nasib 

dan busur itu terbuat dari tembaga pada zaman nabi zakaria. 

c. Tafsir Al-Mawardi 
1. Al-Alaq: 4 

 أي عَلّم الكاتب أن يكتب بالقلم , وسمي قلماً لأنى يقلم أي يقطع,{الذي علّمَ بالقَلَمِ} 
 ومنه تقليم الظفر. وروى مجاهد عن ابن عمر قال: خلق االله تعالى أربعة أشياء بيده ثم قال 
 وفيمن علمه بالقلم ثلاثة أقاويل:لسائر الخلق: كن , فكان , القلم والعرش وجنة عدن وآدم.  
 أحدها: أنه أراد آدم عليه السلام , لأنه أول من كتب , قاله كعب الأحبار. الثاني: إدريس 
 وهو أول من كتب , قاله الضحاك. الثالث: أنه أراد كل من كتب بالقلم لأنه ما علم إلا 
 بين نعمته تعالى عليه في تعليمهبتعليم االله له , وجمع بذلك بين نعمته تعالى عليه في خلقه و  
 استكمالاً للنعمة عليه. {علَّمَ الإنسانَ مالم يَـعْلَمْ} فيه وجهان: أحدهما: الخط بالقلم , قاله  

 قتادة وابن زيد. الثاني: علمه كل صنعه علمها فتعلم , قاله ابن شجرة. ويحتمل ثالثاً: علمه
 وأن ينقله من بعد على إرادته. من حاله في ابتداء خلقه ما يستدل به على خلقه 

Analisa:  
 

Al-Mawardi menjelaskan bahwa ayat 4 dari surat  al-alaq ini mengandung makna 

bahwa Allah mengajarkan pada manusia menulis dengan pena. Dinamakan Al-

Qalam karena ia bermakna memotong. Diriwayatkan dari Mujahid dari Ibnu 

Umar bahwa ada 4 hal yang Allah ciptakan sendiri maka Dia berfirman untuk 

seluruh mahluk:  Terjadilah, maka maka terjadi. Yakni Pena, Arsy, Syurga dan 

Adam AS. 
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Dan mengenai siapa manusia yang Allah ajari dengan Pena ada 3 pendapat: 

pertama yakni Nabi Adam AS dialah orang yang pertama kali menulis, ini adalah 

pendapat Ka’ab Al-Akhbar. Kedua yakni Nabi Idris AS, dia yang pertama kali 

menulis menurut Al-Dahhak. Terakhir yakni siapa saja yang menulis dengan pena 

karena sesungguhnya manusia tidak akan faham kecuali Allah yang memberikan 

ia pemahaman dalam ilmu. 

2. Al-Qalam: 1 

 والمراد بالقلم ما قدره اللَّه لها وعليها من سعادة وشقاء , لأنه مكتوب في اللوح المحفوظ. أما 
 {والقلم} ففيه وجهان: أحدهما: أنه القلم الذي يكتبون به لأنه نعمة عليهم ومنفعة لهم ,

 م , قاله ابن بحر. الثاني: أنه القلم الذي يكتب به الذكر على اللوح المحفوظ ,فأقسم بما أنع 
 قال ابن جريج: هو من نور , طوله كما بين السماء والأرض. وفي قوله {وما يَسْطرون} 
 ثلاثة أقاويل: أحدها: وما يعلمون , قاله ابن عباس. الثاني: وما يكتبون , يعني من الذكر, 
 الثالث: أ�م الملائكة الكاتبون يكتبون أعمال الناس من خير وشر دي.قاله مجاهد والس 

 

 

Menurut Al-Mawardi Al-Qalam memungkin untuk dibawa pada 2 penafsiran: 

Pertama, Pena yang dibuat untuk menulis segala peringatan yang dimuat di lauh 

mahfudz. Kedua, Pena yang dengannya ditulis segala macam nikmat dan manfaat 

bagi manusia. 

3. Luqman: 27 

اَ فيِ الأَرْضِ مِن شَجَرَةٍ أقَْلاَمٌ. .} الآية. وفي سبب نزولها قولان:  قوله تعالى: {وَلَو أَنمَّ
 أحدهما: ما رواه سعيد عن قتادة أن المشركين قالوا إنما هو كلام يعني القرآن يوشك  

 هذه الآية يعني أنه لو كان شجر البر أقلاماً ومع البحر سبعة أبحر  أن ينفد، فأنزل االله
 مداداً لتكسرت الأقلام ونفد ماء البحور قبل أن تنفد عجائب ربي وحكمته وعلمه.
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 الثاني: ما رواه ابن عباس أن رسول االله صلى االله عليه وسلم لما قدم المدينة قالت له أحبار اليهود  
 ] إِيانا تريد٨٥وَمَا أوُتيِْتُم مِّنَ الْعِلْمِ إِلاَّ قَلِيلاً} [الإٍسراء: يا محمد أرأيت قولك: {

 أم قومك؟ قال: (كُلٌ لمَْ يُـؤْتَ مِنَ العُِلْمِ إِلاَّ قَلِيلاً أنَْـتُم وَهُمْ) قالوا: فإنك تتلو فيما 
 االله عليه وسلم:  جاءك من االله أنَّا قد أوتينا التوراة وفيها تبيان كل شيء , فقال رسول االله صلى 

هُ  ...(إنَّـهَا فيِ عِلْمِ اللَّهِ قَلِيلٌ) فنزلت هذه الآية. ومعنى: {   } أي يزيد فيه ...يمَدُُّ
 مَا نَـفَدَتْ ك ...شيئاً بعد شيء فيقال في الزيادة. مددته وفي المعونة أمددته. {  

 ال لما فني جملة: نفد.َ◌لِمَاتُ اللَّهِ} ونفاد الشيء هو فناء آخره بعد نفاد أوله فلا يق
 وفي {كَلِمَاتُ اللُّهِ} هنا أربعة أوجه: أحدها: أ�ا نعم االله على أهل طاعته في الجنة.

 الثاني: على أصناف خلقه. الثالث: جميع ما قضاه في اللوح المحفوظ من أمور خلقه. 
  كَنـَفْسٍ وَاحِدَةٍ} يقالقوله تعالى: {مَا خَلْقَكُمُ وَلاَ بَـعْثُكُمْ إِلاَّ  الرابع: أ�ا علم االله. 
 إ�ا نزلت في أُبي بن خلف وأبي الأشدين ومنبه ونبيه ابني الحجاج بن السباق قالوا 
 للنبي صلى االله عليه وسلم: إِن االله خلقنا أطواراً نطفة ثم علقة ثم مضغة ثم عظاماً ثم تقول إنا نبعث  

 الآية لأن االله لا يصعب عليه خلقاً جديداً جميعاً في ساعة واحدة فأنزل االله هذه 
يعٌ بَصِيرٌ}  ما يصعب على العباد وخلقه لجميع العالم كخلقه لنفس واحدة. {إنَّ اللَّهَ سمَِ

 سميع لما يقولون , بصير بما يفعلون. 
 

Analisa: Tentang kalimat Allah disini mengenai apa yang ditulis ada 4 penafsiran: 

1. Nikmat Allah atas ahli syurga  

2. Segala macam mahluknya  

3. Segala sesuatu yang tercantum di lauh mahfudz  

4. Ilmu Allah  

 
4. Ali Imran: 44 

 قوله تعالى: {ذَلِكَ مِنْ أنَبَآءِ الْغَيْبِ} يعني ما كان من البشرى بالمسيح. {نوُحِيهِ إِلَيْكَ}
 وحي إلى الرسل الإلقاء بالإنزال , وإلى النحل وأصل الوحي إلقاء المعنى إلى صاحبه , وال 
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 بالإلهام , ومن بعض إلى بعض بالإشارة , كما قال تعالى: {فَأَوْحَى إِلَيْهِمْ أَن سَبِّحُوا بكُْرَةً 
 وَعَشِيٍّا}. قال العجاج: 

 أوحى لها القرار فاستقرّت) ...(. 
 يُّـهُمْ يَكْفُلُ مَرْيمََ} فيه قولان: أحدهما: أ�م تشاجروا{وَمَا كُنتَ لَدَيْهِمْ إِذْ يُـلْقُونَ أقَْلاَمَهُمْ أَ 

 عليها وتنازعوا فيها طلباً لكفالتها , فقال زكريا: أنا أحق بها لأن خالتها عندي , وقال القوم: 
 نحن أحق بها لأ�ا بنت إمامنا وعالمنا , فاقترعوا عليها بإلقاء أقلامهم وهي القداح مستقبلة 
 فاستقبلت عصا زكريا لجرية الماء مصعدة , وانحدرت أقلامهم فقرعهم زكريا , وهولجرية الماء ,  
معنى قوله تعالى: {وكََفَّلَهَا} وهذا قول ابن عباس , وعكرمة , والحسن , والربيع. والقول الثاني:  

حمل أ�م تدافعوا كفالتها لأن زكريا قد كان كفل بها من غير اقتراع , ثم لحقهم أزمة ضعف بها عن 
مؤونتها , فقال للقوم: ليأخذها أحدكم فتدافعوا كفالتها وتمانعوا منها , فأقرع بينهم وبين نفسه 

 فخرجت القرعة له , وهذا قول سعيد.
Analisa:  

Ada 2 penafsiran mengenai ayat ini 

1. mereka melakukan pengundian untuk menentukan siapa yang berhak mengasuh 

Maryam dengan cara melempar pena ke laut dan menanglah nabi Zakaria karena 

penanya tidak tenggelam 

2. mereka melakukan pengundian karena nabi Zakariya lebih dahulu mengasuh 

Maryam dan untuk menentukan siapa yang berhak mengasuhnya.  
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BAB V 

PENUTUP 
A. KESIMPULAN 

Dari beberapa pengkajian dan telaah beberapa refrensi yang memadai. 

Maka penelitian ini bisa mengambil beberapa kesimpulan dari proses penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a) Makna  Al-Qalam dalam al-Quran sebagaimana yang terdapat  pada 4 ayat 

yang berbeda antara lain: Surat Al-Alaq ayat 4, surat Al-Qalam ayat 1, 

Luqman ayat 27 dan Ali Imron ayat 44, peneliti bagi menjadi dua bagian: 

1. Periode Makkiyah maka pemaknaan Al-Qalam hanya berputar pada 

makna “Pena” yang Allah ciptakan untuk mencatat catatan takdir dari 

zaman azali hingga kiamat tiba 

2. Periode Madaniyah lebih condong pada penafsiran pena yang haqiqi 

untuk surat Luqman ayat 27 sedangkan pada surat Ali Imran ayat 44 

penafsiran ulama dalam hal ini berbeda ada yang menafsiri dengan makna 

pena itu sendiri ada pula yang menafsirinya dengan anak panah atau busur. 

b) Penafsiran para ulama tafsir mengenai makna Al-Qalam adalah sebagai 

berikut: 

1. At-Thabari kembali menafsirkan Al-Qalam dengan kontekstualisasi ayat 

yang terkandung di dalam ayat tersebut. Al-Qalam disini bukan berarti 
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Pena yang sesungguhnya. Akan tetapi pengajaran Allah SWT melalui 

tulisan yang ditulis dengan pena. Pada ayat ini Allah mengajarkan pada 

umatnya agar tunduk dan tidak menyombongkan diri karena hakikat 

manusia itu sangat kerdil dan tak punya apa-apa. 

2.  Al-Qalam disini bermakna ciptaan Allah yang digunakan untuk menulis 

dan pena ini adalah nikmat Allah yang paling agung. Tanpanya niscaya 

kehidupan tidak akan berjalan dengan baik. Dan surat Al-Alaq ini adalah 

surat pertama yang Allah turunkan kepada nabi Muhammad SAW. 

3. Al-Mawardi Al-Qalam memungkin untuk dibawa pada 2 penafsiran: 

 a. Pena yang dibuat untuk menulis segala peringatan yang dimuat 

di lauh mahfudz 

 b. Pena yang dengannya ditulis segala macam nikmat dan manfaat 

bagi manusia. 

B. SARAN 

Pemaknaan tentang Al-Qalam dalam al-Quran memang tidak 

hanya sebatas pena saja. Namun dari beberapa tafsir yang peneliti kaji 

selama ini maka al-qalam disini juga bisa bermakna busur panah dan 

tulisan(karya yang bisa dibaca orang). Maka, dari itu isyarat ilmiah yang 

al-Quran pancarkan dari sejak awal turunnya Al-Quran adalah membaca 

dan yang kedua adalah menulis. 
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Bagi para mahasiswa seharusnya budaya membaca dan menulis 

adalah dua hal yang selalu beriringan. Mahasiswa yang pandai menulis 

pasti dia rajin membaca. Karena dalam menulis dibutuhkan 

perbendaharaan kosakata yang banyak untuk merangkai kata-kata yang 

indah. 

Jadi, saran dari penulis untuk semua pembaca skripsi ini adalah 

tingkatkanlah intensitas belajar dengan banyak membaca dan 

kembangkanlah hasil bacaan ke dalam produk yang bernama tulisan 

dengan perantara al-qalam.  
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